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ABSTRAK 

 

Judul :  Penanaman Karakter Religius Dalam Pendidikan 

Kepramukaan Di MI Ma’arif Banyukuning 

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang 

Tahun Ajaran 2015/2016 

Penulis  : Kurnia Fatmawati 

NIM  : 123911057 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan 

kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning, penanaman karakter 

religius dalam kegiatan kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning, dan 

faktor-faktor religius dalam pendidikan kepramukaam di MI Ma’arif 

Banyukuning.Penelitian ini adalah “penelitian lapangan” 

(FieldResearch), yaitu penelitian yang langsung dilakukan atau pada 

responden oleh karena itu obyek penelitiannya adalah berupa obyek di 

lapangan yang sekiranya mampu memberikan informasi tentang kajian 

penelitian. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Penelitian dilakukan di MI Ma’arif Banyukuning:Jl. 

Kalipawon Km 01 Krajan Banyukuning Kec. Bandungan Kab. 

Semarang. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sumber data dari 

kepala sekolah, guru kelas 3,4 dan 5 dan Pembina pramuka di MI 

Ma’arif Banyukuning; Sumberdata yang diperoleh peneliti berpusat di 

lingkungan MI Ma’arif Banyukuning; dan Dokumen dalam penelitian 

ini berupa arsip ataupun data base program kerja jangka pendek dan 

jangka panjang pramuka MI Ma’arif Banyukuning, dokumentasi 

rekaman gambar ataupun arsip profil sekolah.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian kali ini 

peneliti fokus terhadap uji kredibilitas data dengan menggunakan 

“Triangulasi Tehnik”. Hasil wawancara dengan kepala sekolah, guru 

dan Pembina pramuka dicek dengan melihat secara langsung 

dokumen-dokumen sekolah dan praktik kegiatan  kepramukaan 

mingguan. Dalam analisis data ini peneliti menganalisis dan 

menafsirkan suatu fakta yang didapat dalam penelitian serta peristiwa 

yang terjadi dilapangan. Data yang telah terkumpul dengan metode 

tersebut kemudian dianalisis dengan langkah-langkah menelaah 

v 

 



seluruh data, menyusun data, mengadakan pemeriksaan keabsahan 

data, dan mengambil kesimpulan. 

 Pendidikan kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning, 

merupakan bentuk kegiatan penanaman karakter religius, melalui 

kegiatan pendidikan kepramukaan yang menanamkan nilai-nilai islami 

mulai dari hal-hal kecil seperti: berdo’a sebelum dan sesudah 

pelaksanaan kegiatan kepramukaan, kegiatan mencium kepada guru 

atau orang yang lebih tua (Pembina), kegiatan bertukar salam dengan 

pembina atau sesama anggota, kegiatan sholat dzuhur berjama’ah saat 

kegiatan pramukamingguan, Menjaga kebersihan lingkungan atau 

tempat latihan, dan Mensyukuri Kesehatan Diri. Hal 

inidilaksanakanuntuk membentengi peserta didik dalam menjalani 

kehidupan setelah menamatkan pendidikan sekolah dasar sehingga 

nantiya peserta didik yang keluar dari lingkup sekolah dasar mampu 

memiliki ahklak islami  (karakter religius) yang baik serta militan. 

Hasil wawancara, observasi dan dokumentasi di MI Ma’arif 

Banyukuning menunjukkan bahwa dengan melaksanakan kegiatan 

pendidikan kepramukaan dapat dijadikan sarana penanaman karakter 

bagi peserta didik khusunya dalam karakter keagamaan (religius). oleh 

karenanya; kegiatan  ini sangat membantu dalammenanamkankarakter 

religius yang baik dan meningkatkan karakter religius di MI Ma’arif 

Banyukuning  khususnya dan sekolah atau madrasah yang lain pada 

umumnya. 

Setelah selesainya skripsi ini, diharapkan sekolah yang 

menerapkan kegiatan pendidikan  kepramukaan sebagai wadah atau 

sarana penanaman karakter religius hendaknya selalu mengamati 

tingkah laku peserta didik yang ada di sekolah tersebut. Kepala 

sekolah hendaknya memahami pentingnya penanaman karakter 

religius dalam pendidikan kepramukaa di MI Ma’arif  Banyukuning.  

Kata Kunci: Penanaman, Karakter Religius, Pendidikan 

Kepramukaan. 

 

 

 

 

 

 

 

vi 

 



MOTTO 

 

 

مْ  هر نَْ فُسر وُا مَا بِر ُ مَا برقَوْمٍ حَتََّّ يُ غَيّرِ  إنَّ اللَََّّ لََ يُ غَيّرِ

“Sesungguhnya Allahtidakakanmengubahapa yang 

terdapatpadasuatugolongan, sehinggamerekasendirimengubahapa 

yang adapadadirimerekasendiri”(QS. Ar-Ra’d : 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   

A. Latar Belakang Masalah      

Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar 

dalam dunia pendidikan. Karena dengan megetahui karakteristik 

siswa, guru dapat menentukan strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan karakter setiap siswa, hal tersebut  mempermudah siswa 

dalam memahami materi yang disampaikan oleh guru. Hal ini 

selaras dengan pendapat Syamsul Bachri, yang menyatakan bahwa  

“Para pendidik diharapkan mampu memperlakukan peserta 

didik sesuai dengan sifat-sifat, kebutuhan, karakteristik, dan 

perbedaan-perbedaan, individual lainya.”1 

 

Watak atau karakter siswa harus diseleraskan dan diarahkan 

kepada tujuan yang lebih layak bagi dirinya berdasarkan cita-cita 

masyarakat, untuk diterapkan dalam hidup sehingga menjadi 

kebiasaan sehari-hari. Kebiasaan dihubungkan oleh kemampuan 

berfikir untuk menafsir dan menerapkan cita-cita masyarakat, 

sehingga dapat dikatakan bahwa kebiasaan merupakan alat berfikir. 

Keterlibatan kemampuan berfikir dalam menafsir lingkungan yang 

berubah-ubah akan membentuk perilaku luwes dalam situasi yang 

                                                           
1Syamsul  bachri,Psikologi Pendidikan Berbasis Analisis Empiric 

Aplikatif,(Jakarta: kencana, 2010),hlm.10. 
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lain sehingga terbentuk kesadaran yang mampu mengikuti 

pengalaman baru.2 

Selain sebagai sarana penerapan strategi pembelajaran, 

karakter juga menjadi sarana pengukur tercapainya tujuan 

pendidikan nasional. Hal ini dapat dilihat dari penerapan kurikulum 

baru tahun 2013, yang sejalan dengan maksud Undang-Undang 

Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan 

nasional harus berfungsi secara optimal sebagai wahana utama 

dalam pembangunan karakter bangsa.3 Dalam Bab II Pasal 3 UU 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

disebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk karakter serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.4 

Dengan mengacu pada Undang-Undang tersebut kita 

mengetahui bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara 

yang demokratis, serta  pendidikan karakter menjadi sebuah 

pelajaran yang wajib diinternalisasikan sejak dini di semua jenjang 

                                                           
2Nurul Zuriah,Pendidikan Moral Dan Budi Pekerti dalam perspektif 

perubahan,(Jakarta : PT Bumi Aksara, 2007),hlm.03. 

 
3UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Jakarta : Sinar Grafika, 2003), Hlm. 21. 

 
4UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Jakarta : Sinar Grafika,2003), Hlm. 25. 
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pendidikan termasuk tingkat pendidikan dasar. Tercapai atau 

tidaknya tujuan pendidikan tersebut diukur dengan perubahan sikap 

dan tingkah laku siswa yang terlihat di lingkungan sekolah, 

keluarga maupun masyarakat. 

Di Indonesia, pendidikan karakter sebenarnya sudah lama 

diimplementasikan dalam pembelajaran di sekolah-sekolah, 

khususnya dalam pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan, 

dan sebagainya. Namun, implementasi pendidikan karakter itu 

masih terseok-seok dan belum optimal. Hal itu karena pendidikan 

karakter bukanlah proses menghafal materi, soal ujian, dan tehnik-

tehnik menjawabnya. Namun, pendidikan karakter memerlukan 

pembiasaan-pembiasaan untuk berbuat baik, jujur, kesatria, 

bertanggung jawab, malu berbuat curang, malu bersikap malas dan 

lain sebagainya. Karakter tidak terbentuk secara instan, tapi harus 

dilatih secara serius dan proporsional, agar mencapai bentuk dan 

kekuatan yang ideal.5 

Di sinilah dapat kita pahami, mengapa ada kesenjangan 

antara praktik pendidikan dengan karakter peserta didik. Dunia 

pendidikan di Indonesia kini bisa dikatakan memasuki masa-masa 

yang pelik. Kucuran anggaran pendidikan yang besar disertai 

berbagai program terobosan seperti belum mampu memecahkan 

persoalan mendasar dalam dunia pendidikan, yaitu bagaimana 

                                                           
5Agus Wibowo, Pendidikan Karakter : Strategi Membangun 

Karakter Bangsa Berperadapan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 

22. 
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mencetak alumni pendidikan yang unggul, yang beriman, 

bertakwa, propfesional, dan berkarakter.6 

Saat ini Indonesia banyak mengalami kasus degradasi moral 

yang berimbas pada bobroknya karakter bangsa, hal ini bermula 

dari hal-hal kecil yang sudah menjadi hal biasa bagi masyarakat 

khususnya bagi para pelajar seperti:berbuat curang atau mecontek 

saat ujian, mengejek teman (bullying), hilangnya kesopanan 

terhadap orang yang lebih tua dan berbohong kepada guru. Kasus-

kasus tersebut kiranya sangat lumrah dan sering terjadi di sekolah-

sekolah lingkungan perkotaan maupun lingkungan sekolah desa. 

Namun hal lumrah inilah yang menjadi awal kasus–kasus 

kenakalan remaja seperti, penggunaan obat-obatan terlarang, 

pornografi, tawuran, membolos, pelecehan seks, perusakan sarana 

umum, dan bahkan pembunuhan. 

Tercatat di tahun 2010 sampai 2012 sudah terjadi sebanyak 

301 kasus tawuran atar pelajar di Jabodetabek, dengan korban 

meninggal dunia sebanyak 46 pelajar.7 Dengan melihat fenomena 

tersebut sudah seharusnya sangsi tegas diberlakukan kepada setiap 

pihak yang terkait. Namun seperti musim yang berganti kenakalan 

remaja bahkan sekarang semakin menjadi, di langsir dari Pos Kota 

                                                           
6Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter: Konsepsi & 

Implementasinya Secara Terpadu, (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2014) 

 
7 Aries Setiawan,46 pelajar tewas akibat tawuran, 

http://m.news.viva.co.id, diunduh pada hari selasa 15 desember 2015, jam 

11.45 
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News terungkap 20,9% pelajar putri di Indonesia hamil di luar 

nikah bahkan melakukan aborsi.8 

Kasus tersebut bukan hadir dengan sendirinya, namun 

dipengaruhi oleh beberapa faktor internal maupun eksternal dalam 

diri siswa. Seperti halnya lingkungan, lingkungan masyarakat yang 

kurang terpelajar menjadi salah satu penggaruh terjadinya beberapa 

kasus di atas. Sebagai contoh banyaknya pemuda desa 

Banyukuning yang putus sekolah dan hanya menjadi pengangguran 

mempunyai perilaku yang tidak baik seperti merokok, taruhan, 

makan di tempat umum saat bulan puasa, dan tawuran, hal ini 

menyebabkan banyak siswa meniru perilaku kurang baik yang 

dilakukan para pemuda. Selain lingkungan, pendidikan keluarga 

juga mempunyai peranan yang sangat penting, karena dari 

keluargalah pendidikan pertama tertanam. Karakter yang 

ditanamkan orang tua terhadap anaknya akan sangat terlihat bila 

diimbangi dengan contoh yang baik. Namun, tidak sedikit orang 

tua di desa Banyukuning yang lebih menyerahkan pendidikan 

anaknya kepada sekolah-sekolah formal.9 

Dengan keadaan masyarakat Banyukuning yang demikian, 

maka sangat perlu bila dalam proses pembelajaran maupun dalam 

kegiatan ekstrakulikuler di sekolah ditanamkan bentuk-bentuk 

                                                           
8Deriawan, Tren Hamil Di Luar Nikah Dan Aborsi, 

http://Pos.kota.news.com, diunduh pada hari selasa 15 desember 2015, jam 

12.02 

 
9Wawancara dengan sekertaris desa banyukuning Bpk Setio Utomo 

pada tanggal 21 september 2015 
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karakter yang baik, terutama  karakter religius. Hal ini dikarenakan 

karakter religius dapat menjadi benteng bagi siswa dalam 

berinteraksi dengan lingkunganya, baik disekolah, keluarga 

maupun masyarakat. 

Ekstrakulikuler yang memiliki begitu banyak nilai positif 

dalam mempengaruhi tindakan siswa berada dalam Ekstrakulikuler 

Kepramukaan. Kegiatan ektrakulikuler ini akan membentuk 

karakter siswa yang mandiri, disiplin, aktif, kreatif, produktif, 

percayadiri,  juga religius. Ektrakulikuler ini memiliki peranan 

yang baik bila pembetukan tesebut juga dapat diimplementasikan 

dalam  kehidupan sehari-hari siswa. Penggaruh baik dari 

pendidikan kepramukaan inilah yang menjadi sasaran penelitiuntuk 

dapat menjadi bahan dalam penelitian yang akan penelititeliti 

denga judul “Penanaman Karakter Religius Dalam Pendidikan 

Kepramukaan Di MI Ma’arif Banyukuning Kecamatan Bandungan 

Kabupaten Semarang Tahun Ajaran 2015/2016”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan 

di atas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kegiatan kepramukaan di MI Ma’arif   

Banyukuning Kecamatan Bandungan  Kabupaten Semarang 

Tahun Ajaran 2015/2016? 
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2. Bagaimana penanaman karakter religius dalam pendidikan 

kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning Kecamatan 

Bandungan Kabupaten  Semarang Tahun Ajaran 2015/2016? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi penanaman 

karakter religius dalam pendidikan kepramukaan di MI  

Ma’arif Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten 

Semarang Tahun Ajaran 2015/2016? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dengan mengacu pada rumusan masalah yang sudah 

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem pendidikan kepramukaan di MI 

Ma’arif Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten 

Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis penanaman karakter 

religius  dalam pendidikan kepramukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning Kecamatan Bandungan  Kabupaten 

Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

karakter religius  dalam pendidikan kepramukaan di MI 

Ma’arif Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten  

Semarang Tahun Ajaran 2015/2016. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang bisa diambil dari penelitian ini 

adalah: 

a. Manfaat teoritis: 

Dapat memberikan khazanah ilmu pengetahuan 

dibidang karakter anak, khususnya pada diri peneliti dan 

umumnya bagi para pembaca. 

b. Manfaat praktis : 

memberikan sumbangan pemikiran yang dapat 

dijadikan masukan untuk menginspirasi bagi guru dan 

para calon guru, mengenai peran kegiatan pramuka dalam 

membentuk karakter siswa, sehingga dapat memberikan 

arahan kepada siswa untuk berperilaku yang sesuai 

dengan aturan yang berlaku di sekolah, rumah, dan 

masyarakat. 

c. Manfaat kepustakaan: 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kepustakaan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan dan 

dapat dijadikan studi banding oleh penelitian lainnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

   

A. Deskripsi Teori 

1. Penddikan Kepramukaan 

a. Pengertian  Pendidikan Kepramukaan 

Pendidikan dalam arti luas adalah segala sesuatu 

dalam kehidupan yang mepengaruhi pembentukan berfikir 

dan bertindak individu. Dalam kurun waktu kehidupan yang 

panjang dan saling berkaitan, dengan perubahan-perubahan 

cara berfikir masyarakat juga turut menjadi pembentuk 

seorang individu. Pendidikan merupakan proses tanpa akhir 

yang diupayakan oleh siapapun, terutama (sebagai tanggung 

jawab) negara. Sebagai sebuah upaya untuk meningkatkan 

kesadaran dan ilmu peradaban manusia.1  

Sedangkan dalam arti sempit pendidikan adalah 

pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga 

tempat mendidik, (mengajar). Pendidikan merupakan segala 

pengaruh yang diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja 

(usia sekolah) yang diserahkan kepadanya (sekolah) agar 

mempunyai kemampuan kognitif dan kesiapan mental yang 

sempurna dan berkesadaran maju yang berguna bagi mereka 

untuk terjun kemasyarakat, menjalin hubungan sosial, dan 

                                                           
1Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan,(Jogjakarta : Ar-Ruzz 

Media,2013),hlm.29 
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memilkul tanggung jawab mereka sebagai individu maupun 

makhluk sosial.2 

Dengan definisi tersebut di atas maka dapat 

diverbalisasikan dalam suatu definisi yang komprehensif 

bahwa pendidikan adalah seluruh aktivitas atau upaya secara 

sadar yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik 

terhadap semua aspek perkembangan kepribadian, baik 

jasmani dan ruhani, secara formal, maupun informal, bahkan 

non formal yang berjalan secara terus menerus untuk 

mencapai kebahagiaan dan nilai yang tinggi.3 

 Sedangkan definisi Kepramukaan adalah nama 

kegiatan anggota gerakan pramuka. Kepramukaan berisi 

sebuah proses pendidikan dalam bentuk kegiatan yang 

menarik dan menyenangkan, menantang, dan dilakukan di 

alam terbuka dengan sasaran akhir pembentukan watak. 

Pembentukan watak ini didasari oleh sebuah prinsip dasar 

dalam kepramukaan yang disebut Prinsip Dasar Kepramukaan 

(PDK), merupakan asas yang mendasari kegiatan 

                                                           
2Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan,(Jogjakarta : Ar-Ruzz 

Media,2013),hlm.40-41 

 
3Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter konsepsi & 

implementasinya secara terpadu dilingkungan keluarga, sekolah, perguruan 

tinggi dan  masyarakat,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.27 
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kepramukaan dalam membina membangun watak (karakter) 

peserta didik.4 

Pendidikan kepramukaan merupakan kegiatan di alam 

terbuka (outdoor activity) yang mengandung dua nilai, yaitu 

(1) nilai formal, atau nilai pendidikanya (pembentukan 

watak). (2) nilai materi, yaitu nilai kegunaan praktisnya.5 

Pendidikan kepramukaan sebagai proses pendidikan 

sepanjang hayat menggunakan tata cara kreatif rekreatif, dan 

edukatif dalam mencapai sasaran dan tujuanya. Melalui 

kegiatan yang menarik, menyenangkan, tidak menjemukan, 

penuh tantangan serta sesuai dengan bakat dan minatnya, 

diharapkan kemantapan mental, fisik, pengetauan, 

ketrampilan pengalaman,  rasa sosial, spiritual dan emosional 

peserta didik dapat berkembang dan terarah. 

Oleh karena itu Pendidikan kepramukaan adalah nama 

kegiatan anggota Gerakan Pramuka, dengan proses 

pendidikan yang melengkapi pendidikan di lingkungan 

sekolah dan lingkungan keluarga dalam bentuk kegiatan 

menarik, menyenangkan, sehat, teratur, terarah, praktis dan 

dilakukan di alam terbuka dengan prinsip dasar pendidikan 

                                                           
4Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka 2013 Tentang 

Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka 

(Semarang: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,2014),hlm.8 

 
5Buku kursus Pembina pramuka mahir tingkat dasar (KMD), 

(Jakarta: Pusat Pendidikan dan Pelatihan Tingkat  Nasional Candradimuka, 

2010), hlm. 25 
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kepramukaan dan metode pendidikan kepramukaan dengan 

sasaran akhirnya pembentukan watak, ahklak dan pekerti 

luhur. 

b. Perkembangan Kepramukaan 

Kepramukaan di Indonesia merupakan sebuah wadah 

pendidikan non-formal yang dipandang mampu membentuk 

karakter bangsa. kepramukaan hadir bukan tanpa proses. 

Hadirnya kepramukaan di Indonesia melalui masa-masa 

seperti berikut.6 

1) Masa Hindia Belanda 

Tahun 1908, Mayor Jendral Robert Stephenson Smyth 

Baden Powell melancarkan suatu gagasan tentang 

pendidikan luar sekolah untuk anak-anak inggris. Beliau 

menulis Scouting for Boys sebuah buku yang berisi 

pengalaman-pengalaman di alam terbuka bersama 

pramuka dan latihan-latihan yang diperlukan pramuka. 

Gagasan Baden Powell dinilai cermerlang dan sangat 

menarik sehingga banyak Negara-negara lain medirikan 

Kepanduan (sebelum berubah menjadi pramuka) salah 

satunya negara Belanda. Gagasan kepanduan di bawa 

orang Belanda ke Indonesia yang waktu itu Indonesia 

merupakan Negara Jajahan Hindia Belanda yaitu dengan 

ditandai berdirinya Nederland Indiscehie Padvinders 

                                                           
6Buku kursus Pembina pramuka mahir tingkat dasar (KMD), 

(Jakarta: pusat pendidikan dan pelatihan tingkatnasional candradimuka, 

2010), hlm. 19 
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Vereeninging (NIPV) yang dalam bahasa indonesia 

berarati, Persatuan Pandu-Pandu Hindia-Balanda. 

2) Masa Kedudukan Jepang 

Pada masa kedudukan Jepang (PD II), pengusa Jepang 

melarang keberadaan organisasi kepanduan. Tokoh-tokoh 

dalam kepanduan banyak yang masuk organisasi 

Seinendan, Keibodan, Dan Pembela Tanah Air (PETA).  

3) Masa Perang Kemerdekaan 

Dengan diproklamasikan kemerdekaan pada 17 

Agustus 1945, bangsa Indonesia bahu-membahu 

mempertahankan kemerdekaan. Seiring dengan itu, pada 

tgl 28 Desember 1945 di Surakarta berdiri Pandu Rakya 

Indonesia (PARI) sebagai satu-satunya pendidikan 

kepanduan di Indonesia. 

4) Masa Paska Perang Kemerdekaan Hingga 1961 

Setelah pengakuan kedaulatan  NKRI, Indonesia 

memasuki masa pemerintahan yang liberal.  Sesuai 

situasi tersebut maka munculah organisasi-organisasi 

kepanduan seperti HW (Hisbul Waton), SIAP, Pandu 

Islam Indonesia, Pandu Kristen, Pandu Katolik, 

Kepanduan Bangsa Indonesia dan lain-lain. Dan pada 

masa mejelang tahu 1961 kepanduan Indonesia telah 

terpecah-pecah menjadi lebih dari 100 orgaisasi,  yang 

mana hal ini berdampak pada lemahnya sistem kesatuan 

dalam kepanduan itu sendiri.  
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5) Masa 1961-1999 

Gerakan kepanduan mengalami perubahan nama 

menjadi Praja Muda Karana (PRAMUKA), Kepres no. 

238 tahun 1961. Ditandai semua organisasi Gerakan 

Pramuka melebur menjadi satu yakni Gerakan Pramuka 

dan menetapkan pancasila sebagai dasar gerakan 

pramuka. Gerakan Pramuka adalah satu organisasi yang 

berdiri bersetatus non-Governmental (bukan badan 

pemerintah).   Gerakan Pramuka merupakan satu-satunya 

organisasi di NKRI yang diperbolehkan melakukan 

kegiatan kepada anak-anak dan kaum muda.  

6) 1999- Sekarang 

Perkembangan politik Negara dan pemerintahan 

mengalami perubahan dengan adanya reformasi. Keadaan 

ini turut mempengaruhi masyarakat secara menyeluruh, 

begitu pula halnya dengan gerakan pramuka. Untuk 

pertama kali pada Munas 2003 di Samarinda, pemilihan 

ketua Kwantir Nasional dilaksanakan dengan sistem 

pemilihan langsung oleh Kwantir Daerah. Pada masa ini 

pula Presiden RI selaku Ka. Mabinas menghimbau 

tentang  Pencanangan Revitalisasi Gerakan Pramuka serta 

Pembentukan Saka Wirakartika, dan RUU Kepramukaan. 

c. Prinsip Dasar Pendidikan Kepramukaan 

Prinsip ialah asas yang mendasar yang menjadi dasar 

dalam berfikir dan bertindak. Prinsip Dasar Kepramukaan 
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(PDK) adalah asas yang mendasari kegitan kepramukaan 

dalam upaya membina watak/ karakter peserta didik.7 Prinsip 

dasar kepramukaan, adalah: 

1) Iman dan taqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Penduli terhadap Bangsa, Negara, sesama manusia dan 

alam serta isinya. 

3) Penduli terhadap diri sendiri. 

4) Taat  kepada kode kehormatan pramuka. 

Menerima dan menjalankan prinsip dasar kepramukaan 

merupakan hakekat pramuka, baik sebagai makhluk Tuhan 

YME, makhluk sosial maupun individu yang menyadari 

bahwa pribadinya: 

1) Taat kepada perintah Tuhan Yang Maha Esa dan 

beribadah sesuai tata cara menurut agama yang 

dipeluknya serta menjalankan segala perintahnya dan 

menjauhi segala laranganya. 

2) Mengakui bahwa manusia tidak hidup sendiri, melainkan 

hidup bersama dengan sesama manusia dalam kehidupan 

bersama yang didasari oleh prinsip prikemanusiaan yang 

adil dan beradap. 

3) Diberi tempat hidup dan berkembang oleh Tuhan Yang 

Maha Esa, di bumi yang berunsurkan tanah, air, udara 

sebagai tempat bagi manusia untukhidup bersama, 

                                                           
7Buku kursus Pembina pramuka mahir tingkat dasar (KMD), 

(Jakarta: pusat pendidikan dan pelatihan tingkatnasional candradimuka, 

2010), hlm. 25 
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keluarga, bermasyarakat, berbangsa dengan rukun dan 

damai. 

4) Memiliki kewajiban untuk menjaga dan melestarikan 

lingkungan sosial serta memperkokoh kesatuan menerima 

kebinekaan  dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia.  

5) Merasa wajib perduli terhadap lingkungan dengan cara 

menjaga, memelihara dan menciptakan lingkungan hidup 

yang baik.  

6) Menyadari bahwa sebagai anggota masyarakat, wajib 

perduli pada kebutuhan diri sendiri agar dapat 

berpartisipasi secara aktif dalam pembangunan. 

7) Selalu berusaha taat pada Satya dan Darma Pramuka 

dalam kehidupan sehari-hari.8 

Prinsip Gerakan Pramuka merupakan ciri khas yang 

membedakan kepramukaan dengan pendidikan lainya. 

Adapun fungsi prinsip dasar kepramukaan sebagai: Norma 

hidup anggota Gerakan Pramuka, landasan kode etik Gerakan 

Pramuka, landasan sistem nilai Gerakan Pramuka, pedoman 

dan arahan Pembina kaum muda anggota Gerakan 

Pramuka,landasan gerakan dan kegiatan pramuka mencapai 

                                                           
8Buku kursus Pembina pramuka mahir tingkat dasar (KMD), 

(Jakarta: pusat pendidikan dan pelatihan tingkatnasional candradimuka, 

2010), hlm. 25 
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sasaran dan tujuanya.9Oleh karena karena itu Prinsip Dasar 

Kepramukaan hendaklah dapat ditenamkan secara mendalam, 

karena semua perilaku anggota Gerakan Pramuka akan dijiwai 

olehnya.  

d. Tujuan Pendidikan Kepramukaan 

Gerakan Pramuka bertujuan mendidik dan membina  

anak-anak serta pemuda Indonesia dengan tujuan agar mereka 

menjadi: 

a) Manusia berkepribadian, berwatak, dan berbudi pekerti 

luhur yang : 

1. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

kuat mental dan emosional, dan tinggi moral. 

2. Tinggi kecerdasan dan mutu keterampilanya. 

3. Kuat dan sehat jasmaninya. 

b) Warga negara Republik Indonesia yang berjiwa Pancasila, 

setia dan patuh kepada Negara Kesatuan Republik 

Indonesia serta menjadi anggota masyarakat yang baik dan 

berguna yang dapat membangun dirinya sendiri secara 

mandiri serta bersama-sama bertanggung jawab atas 

pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian 

                                                           
9Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka2013Tentang 

Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka 

(Semarang: Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,2014),hlm.28 
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terhadap sesama hidup dan alam lingkungan, baik lokal, 

nasional, maupun internasional.10 

Tujuan pendidikan kepramukaan juga tercantum 

dalam Anggaran Dasar Dan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka, yaitu:  

a) memiliki kepribadian yang beriman, bertakwa, 

berakhlak mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa, 

berkecakapan hidup, sehat jasmani, dan rohani. 

b) menjadi warga negara yang berjiwa Pancasila, setia dan 

patuh kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia serta 

menjadi anggota masyarakat yang baik dan berguna, 

yang dapat membangun dirinya sendiri secara mandiri 

serta bersama-sama bertanggungjawab atas 

pembangunan bangsa dan negara, memiliki kepedulian 

terhadap sesama hidup dan alam lingkungan. 

c) manusia yang memiliki:  kepribadian yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, berjiwa patriotik, taat hukum, disiplin, dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur bangsa. 

d) kecakapan hidup sebagai kader bangsa dalam menjaga 

dan membangun Negara Indonesia. 

e) jasmani yang sehat dan kuat. 

                                                           
10 M. Amin Abbas dkk, Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka, 

(Surabaya: Halim Jaya, 2007),hlm.26 



19 

f) kepedulian terhadap lingkungan hidup. 

g) warga negara Republik Indonesia yang berjiwa 

Pancasila, setia dan patuh kepada Negara Kesatuan 

Republik Indonesia serta menjadi anggota masyarakat 

yang baik dan berguna, yang dapat membangun dirinya 

sendiri secara mandiri serta bersama-sama 

bertanggungjawab atas pembangunan bangsa dan 

negara.11 

2. Karakter 

a. Pengertian karakter 

Menurut Dani Setiawan yang dikutip oleh Agus 

Wibowo akar kata “karakter” ini berasal dari kata dalam 

bahasa latin, yaitu “kharakter”,”kharassein”, dan “kharax” 

yang bermakna “tools for marking”,“to engrave”, dan 

“pointed stake”. Kata ini mulai banyak digunakan dalam 

bahasa Prancis sebagai “caractere”. Selanjutnya, dalam 

bahasa Indonesia kata “caractere” ini menjadi “karakter”.12 

Karakter dimaknai sebagai cara berfikir dan 

berperilaku yang khas tiap individu untuk hidup dan bekerja 

sama, baik dalam ligkungan keluarga, masyarakat, bangsa dan 

negara. Individu yang berkarakter baik adalah individu yang 

                                                           
11  Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka2013Tentang 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Gerakan Pramuka (Semarang: 

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka,2014) ,hlm. 25-26 

 
12Agus wibowo, Pendidikan Karakter di Perguruan Tinggi, 

(Yogyakarta:Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 33-34 
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mampu membuat keputusan dan siap 

mempertanggungjawabkan akibat setiap keputusanya. 

Karakter dapat dianggap sebagai nilai-nilai perilaku manusia 

yang berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan kebangsaan yang 

terwujud dalam pikiran, sikap, perkataan, perasaan dan 

perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata 

karma, budaya adat istiadat dan estetika.13 

Sedangkan, menurut Zubaidi yang dikutip Syamsul 

Kurniawan bahwa karakter mengacu pada serangkaian sikap 

(attitudes), perilaku (behaviors),  motivasi (motivation),dan  

perilaku (skills). Karakter menurut Zubaidi meliputi sikap 

seperti keinginan untuk melakukan hal yang terbaik, kapasitas 

intelektual seperti kritis dan alasan moral, perilaku seperti 

jujur dan bertanggung jawab, mempertahankan prinsip-prinsip 

moral dalam situasi ketidakadilan, kecakapan interpersonal 

dan emosional yang memungkinkan seseorang berinteraksi 

secara efektif dalam berbagai keadaan, dan komitmen untuk 

berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya.14 

Terkait dengan kecerdasan ganda, kita mengenal 

bahwa kecerdasan meliputi empat pilar kecerdasan yang kait-

                                                           
13Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan 

Karakter,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012 ), hlm.41-42 

 
14Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter konsepsi & 

implementasinya secara terpadu dilingkungan keluarga, sekolah, perguruan 

tinggi dan  masyarakat,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.29 
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mengkait, yaitu :(1)kecerdasan intelektual, (2)kecerdasan 

spiritual, (3)kecerdasan emosional, (4)kecerdasan sosial. 

Kecerdasan intelektual sering disebut sebagai kecerdasan 

yang berdiri sendiri yang sering disebut pada pengertian 

cerdas pada umumnya, dengan ukuran buku internasional 

yang dikenal IQ (Intellegence Quotion). Sementara itu, 

kecerdasan yang lainya belum atau tidak memiliki ukuran 

matematis sebagai kecerdasan intelektual. Kecerdasan 

intelektual inilah yang lebih dekat dengan pengertian karakter 

pada umumnya.15 

Pendapat pencetus pendidikan karakter pertama yaitu 

pedagogi Jerman bernama F.W. Foerster yang dikutip oleh 

Sutarjo Adisusilo, bahwa karakter adalah sesuatu yang 

mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi identitas, 

menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi 

pengalaman kontingen yang selalu berubah.16 

Dengan demikian karakter adalah seperangkat nilai 

yang telah menjadi kebisaan hidup sehingga menjadi sifat 

tetap dalam diri seseorang, seperti kerja keras, jujur, tanggung 

jawab, sederhana tidak mudah menyerah dan tidak mudah 

putus asa.  Dengan karakter inilah kualitas pribadi seseorang 

                                                           
15Maksudin, Pendidikan Karakter Non- Dikotomik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm.53 

 
16Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter 

kontruktifisme dan VCT sebagai kontruksi pembelajaran aktif,(Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hlm.77 
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diukur. Dapat pula yang dimaksud karakter adalah ciri khas  

setiap individu berkenaan jatidirinya (daya qolbu), yang 

merupakan sari pati kualitas batiniah/rokhaniah, cara berfikir, 

cara berperilaku (sikap dan perbuatan lahiriah) hidup 

seseorang dan berkerjasama baik dalam keluarga, masyarakat, 

bangsa maupun negara. 

b. Nilai-nilai Karakter 

Sebelum kajian tertuju pada rincian nilai-nilai 

karakrer alangkah lebih baiknya bila kita fahami terlebih 

dahulu makna nilai itu sendiri. Nilai berasaldari bahasa latin 

Vale’rê17yang berarti berguna, mampu akan, berdaya, dan 

berlaku. Sehingga nilai diartikan sebagai sesuatu yang di 

pandang baik, bermanfaat dan merupakan hal yang paling 

benar dalam anggapan seseorang atau sekelompok orang. 

Nilai adalah kualitas suatu hal yang menjadikan hal itu 

disukai, diinginkan, dikejar, dihargai, berguna dan membuat 

orang yang menghayatinya menjadi bermartabat.  

Menurut Ahli pendidikan nilai, dari Amerika Serikat 

yakni Raths, Harmin, dan Simon yang dikutip Sutarjo 

Adisusilo berpendapat bahwa nilai merupakan panduan untuk 

membimbing tingkah laku dalam rangka mencapai tujuan 

hidup seseorang. Dalam hal itu mereka juga menegaskan 

                                                           
17Dahlan Al  Barry, Kamus Ilmiah Popular Lengkap, (Surabaya : 

Arkola, 2001),hlm.773 
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bahwa nilai memiliki beberapa indikator yang dapat kita 

cermati, yaitu: 

1) Nilai memberi tujuan atau arah (goals of purposes), 

kemana kehidupan harus menuju, diarahkan, atau 

dikembangkan. 

2) Nilai memberi aspirasi  atau inspirasi kepada seseorang 

untuk hal yang berguna dan baik.  

3) Nilai mengarahkan seseorang untuk bertingah laku 

(attitudes), atau sikap yang sesuai moralitas masyarakat. 

4) Nilai terkait dengan keyakinan atau kepercayaan (beliefs 

and confition), kepercayaan dan keyakinan yang berkaitan 

dengan nilai-nilai tertentu. 

5) Suatu nilai menuntut adanya aktivitas, perbuatan tertentu 

yang sesuai dengan hati. 

6) Nilai biasanya muncul dengan kesadaran, hati nurani atau 

pikiran seseorang dalam situasi  kebingungan tertentu.18 

Menurut Slamet P.H  yang dikutip Maksudin ada 

sejumlah nilai dasar yang membentuk karakter: iman dan 

takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, respek kepada diri 

sendiri dan kepada orang lain, tanggung jawab, kepedulian, 

kejujuran, dan kebersihan, keadilan, perdamaian, kebebasan, 

rasa kasih sayang, solidaritas, toleransi, hak asasi manusia, 

kebahagiaan, demokrasi, kesopanan, kebenaran, disiplin diri, 

                                                           
18Sutarjo Adisusilo, Pembelajaran Nilai-Nilai Karakter 

kontruktifisme dan VCT sebagai kontruksi pembelajaran aktif,(Jakarta: 

Rajawali Pers, 2014), hlm.58-59 
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kesehatan, kerajinan, keberanian moral, integritas, dan 

keharmonisan dengan lingkungan.19 

Nilai-nilai yang dikembangkan dalam pendidikan 

karakter di Indonesia didefinisikan berasal dari empat 

sumber.20Pertama, Agama. Masyarakat Indonesia merupakan 

masyarakat yang beragama. Oleh karena itu, kehidupan 

individu, masyarakat, dan bangsa selalu didasari pada ajaran 

agama kepercayaanya. Secara politis, kehiduppan 

bernegarapun didasari pada nilai-nilai yang berasal dari 

agama. Kedua, Pancasila. Negara Kesatuan Republik 

Indonesia ditegaskan atas prinsip-prinsip kehidupan 

kebangsaan dan kenegaraan yang di sebut pancasila yang 

merupakan dasar Negara kita.21Pancasila terdapat dalam 

Pembukaan UUD 1945, yang dijabarkan kembali dalam pasal-

pasal yang terdapat dalam UUD 1945.  Yang mana nilai-nilai 

dalam pancasila juga menjadi nilai-nilai yang mengatur 

kehidupan Politik, hukum, budaya, kemasyarakatan, dan 

Pendidikan. Ketiga, Budaya. Nilai budaya dijadikan sebagai 

dasar pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam 

                                                           
19Maksudin, Pendidikan Karakter Non- Dikotomik, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2013), hlm.7 

 
20Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter konsepsi & 

implementasinya secara terpadu dilingkungan keluarga, sekolah, perguruan 

tinggi dan  masyarakat,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.36 

 
21Pimpinan MPR dan Tim kerja sosialisasi MPR RI periode 2009-

2014,  Materi Sosialisasi Empat Pilar MPR RI (Jakarta: secretariat jendral 

MPR RI, 2014),hlm.87 
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komunikasi dan antar anggota masyarakat tersebut. Keempat, 

Tujuan Pendidikan Nasional. UU RI No 20 tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional yang harus digunakan 

dalam mengembangkan upaya pendidikan di Indonesia.22 

Berdasarkan keempat sumber nilai tersebut, teridentifikasi 

sejumlah nilai untuk pendidikan karakter seperti tabel 2.1 

sebagai berikut. 

Tabel 2.1 

Nilai Dan Deskripsi Nilai Karakter23 

No. Nilai Deskripsi 

1. Religius  Sikap dan perilaku yang patuh 

dalam melaksanakan ajaran 

agama yang dianutnya, dan 

hidup rukun dengan sesama 

sebagai makhluk sosial. 

2. Jujur Perilaku yang didasarkan pada 

upaya menjadikan dirinya 

sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, 

tindakan, dan pekerjaan. 

3. Toleransi Sikap dan tindakan yang 

menghargai perbedaan agama, 

suku, etnis, pendapat, sikap, dan 

tindakan orang lain yang 

berbeda dengan dirinya. 

4. Disiplin Tindakan yang menunjukan 

                                                           
22UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Jakarta : Sinar Grafika,2003), hlm. 21 

 
23Syamsul Kurniawan, Pendidikan Karakter konsepsi & 

implementasinya secara terpadu dilingkungan keluarga, sekolah, perguruan 

tinggi dan  masyarakat,(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), hlm.41 



26 

perilaku tertib dan patuh 

terhadap berbagai ketentuan dan 

peraturan. 

5. Kerja Keras Perilaku yang menunjukan 

upaya sungguh-sungguh dalam 

menhadapi berbagai hambatan 

belajar dan tugas serta 

menyelesaikan tugasdengan 

sebaik-baiknya. 

6. Kreatif Berfikir dan melakukan sesuatu 

untuk menghasilkan cara atau 

hasil baru dari sesuatuyang telah 

dimiliki. 

7. Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak 

mudah tergantung pada orang 

lain dalam menyelesaikan tugas. 

8. Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan 

bertindak yang menilai semua 

hak dan kewajiban dirinya dan 

orang lain. 

9. Rasa Ingin Tau Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui 

lebih mendalam dan luas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, 

dilihat, atau didiengar. 

10. Semangat 

Kembangsaan 

Cara berfikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menerapkan 

kepentingan bangsa dan Negara 

atas kepentingan diri dan 

kelompoknya. 

11. Cinta Tanah Air Cara berfikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menerapkan 

kepentingan bangsa dan Negara 

atas diri dan kelompoknya. 

12. Menghormati 

prestasi 

Sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang 
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berguna bagi masyarakat dan 

mengakui serta menghormati 

keberhasilan orang lain. 

13. Bersahabat/ 

Komunikatif 

Tindakan yang memperihatkan 

rasa senang bicara, bergaul, dan 

berkerja sama dengan orang 

lain. 

14. Cinta Damai Sikap, perkataan, dan tindakan, 

yang menyebabkan orang lain 

merasa senang dan aman 

ataskehadiran dirinya. 

15. Gemar Menbaca Kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca berbagai bacaan 

yang memberikan kebajikan 

bagi dirinya. 

16. Peduli 

Lingkungan 

Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan  alam 

disekitarnya dan 

mengembangkan upaya-upaya 

untuk memperbaiki kerusakan 

alam yang terjadi. 

17. Peduli Sosial Sikap dan tindakan yang selalu 

ingin memberi bantuan pada 

orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. 

18. Tanggung jawab Sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas  dan 

kewajibanya, yang seharusnya ia 

lakukan, terhadap diri sendiri, 

masyarakat, dan lingkungan 

(alam, sosial, dan budayanya), 

Negara dan Tuhan YME. 

Adapun Nilai-nilai yang terutama akan dikembangkan 

dalam budaya satuan pendidikan formal dan nonformal, dengan 

penjelasannya adalah sebagai berikut: 
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1) Jujur, menyatakan apa adanya, terbuka, konsisten antara apa  

yang dikatakan dan dilakukan (berintegritas), berani karena 

benar, dapat dipercaya (amanah), dan tidak curang (no 

cheating). 

2) Tanggung jawab, melakukan tugas sepenuh hati, bekerja 

dengan etos kerja yang tinggi, berusaha keras untuk mencapai 

prestasi terbaik, mampu mengontrol diri dan mengatasi stress, 

berdisiplin diri, akuntabel terhadap pilihan dan keputusan yang 

diambil. 

3) Peduli, memperlakukan orang lain dengan sopan, bertindak 

santun, toleran terhadap perbedaan, tidak suka menyakiti orang 

lain, mau mendengar orang lain, mau berbagi, tidak 

merendahkan orang lain, tidak mengambil keuntungan dari 

orang lain, mampu berkerja sama, mau terlibat dalam kegiatan 

masyarakat, menyanyangi manusia dan makhluk lain, setia, 

cinta damai dalam menghadapi persoalan. 

4) Kreatif, mampu menyelesaikan masalah secara inovatis, luwes, 

kritis, berani mengambil keputusan dengan cepat dan tepat, 

menampilkan sesuatu secara luar biasa, memiliki ide baru, ingin 

terus berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan 

peluang baru. 

5) Gotong royong, mau bekerja sama dengan baik, berprinsip 

bahwa tujuan akan lebih mudah dan cepat tercapai jika 

dikerjakan bersama-sama, tidak memperhitungkan tenaga untuk 

saling berbagi dengan sesama, mau mengembangkan potensi 
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diri untuk dipakai saling berbagi agar mendapatkan hasil yang 

terbaik, tidak egois.24 

Sesungguhnya semua nilai-nilai karakter tersebut 

memang harus dikembangkan secara holistik melalui sistem 

pendidikan nasional di negeri ini namun, secara spesifik memang 

juga ada nilai-nilai yang perlu memperoleh penekanan. Sebagai 

contoh: 

1) Nilai kejujuran, dikarenakan nilai ini memikili andil besar 

dalam tindak KKN (Korupsi, Kolusi dan Nepotisme) yang ada 

di Negara Indonesia ini. Keharusan untuk berbuat jujur juga 

tercantum dalam firman Allah yang berbunyi: 

 ﴾١١۹﴿الصَّادِقِينامَعاَاوكَُونوُاااللََّاَاات َّقُوااآَمَنُوااالَّذِيناَاأيَ ُّهَااياَ
 

“Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada 

Allah, dan hendaklah kamu bersama orang-orang yang 

benar.” (QS. At Taubah: 119).25 

 

2) Nilai toleransi, karena memang bangsa Indonesia memiliki 

agama, ras, suku, dan budaya yang beragam sehingga tolerasi 

yang tinggi antar warga Negara sangat di perlukan. Toleransi 

dalam beragama juga tercantum dalam Al-Qur’an: 

                                                           
24Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan 

Karakter,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012 ), hlm.51 

 
25 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,(Bandung: 

Syamil Qur’an,2007),hlm.206 
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اياََٰ اقُلْ الْكاَٰٱي ُّهَا اتَ عْبُدُواا﴾١﴿فِرُونَ امَا الََأعَْبُدُ اعاَٰاوَلََاا﴾٢﴿نَ بِدُونَاأنَتُمْ
ااوَلََاا﴾٣﴿مَااأعَْبُدُا بِدُونَامَااأعَْبُدُاوَلََاأنَتُمْاعاَٰا﴾٤﴿أنَََعَابِدٌامَّااعَبَدتُُّّْ

 ﴾٦﴿لَكُمْادِينُكُمْاوَلَِِادِينِاا﴾٥﴿
 

Katakanlah, “Hai orang-orang kafir, Aku tidak 

akanmenyembah apa yang kamu sembah.Dan kamu 

bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah. Dan Aku 

tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah. 

Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 

yang Aku sembah.  Untukmu agamamu, dan untukkulah, 

agamaku.” (QS. Al-Kafirun 1-6).26 

 

3) Nilai hormat, Indonesia sangat kuat memegang teguh budaya 

atau adat para leluhur salah satunya adalah menghormati orang 

yang lebih tua. Menghormati orang yang lebih tua juga 

terdapat dalam hadits yang diriwayatk  ُ an oleh Abu Daut 

dalam kitab Riyadhus Sholihin berbunyi: 

انَّاصلىااللهاعليهاوسلما:"إاِاللاِااَاواْلاُساُ:راَالاَرضيااللهاعنهاقاَاساَواْاماُبِاأاَاناْعاَواَ
ايْاِغاَاناِآراْقاُالاْالاِااماِحاَواَا،ماِلاِساْماُالاْاةاِباَي اْياالشَّاذاِاماَاراَكاْىاإاِلاَعاَت اَااللهاِالاِلاَجاْااِاناْماِ
ا")رواهاأبواداود(طاِساِقاْماُالاْاااناِطاَلاْياالسُّاذاِااماَراَكاْإاِواَاهاُناْاعاَافِاالاَْ،واَهاِياْااِِالِاغاَالاْ

 

Dari Abu Musa, ia berkata:” Rasulullah SAW 

bersabda:”Sungguh termasuk di antara mengagungkan 

Allah; memuliakan orang muslim yang sudah beruban, 

dan orang-orang yang mempelajari Al-Qur’an yang tidak 

melampaui batas dan tidak meninggalkan 

                                                           
26 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: 

Syamil Qur’an,2007),hlm.603 
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mempelajarinya, serta memuliakan pemimpin yang adil”. 

(HR. Abu Daud.)27 

 

3. Karakter Religius 

a. Pengertian Karakter Religius  

Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya 

terhadap Tuhan. Ia menunjukan bahwa pikiran, perkataan, dan 

tindakan seseorang  yang diupayakan selalu berdasarkan pada 

nilai-nilai ketuhanan dan atau ajaran agamanya. Sebenarnya 

dalam jiwa manusia itu sendiri sudah tertanam benih keyakinan 

yang dapat merasakan adanya Tuhan. Rasa semacam itu sudah 

merupakan fitrah (naluri insani), Inilah yang disebut naluri 

keagamaan.28 

Sedangkan Menurut Stark Dan Glock yang dikutip 

Mohamad Mustari, ada lima unsur yang dapat mengembangkan 

manusia menjadi religius. Yaitu, keyakinan agama, ibadat, 

pengetauan agama, pengalaman agama dan kosekuensi.29 

Pertama, Keyakinan agama adalah kepercayaan atas doktrin 

ketuhanan, seperti percaya terhadap Tuhan, Malaikat, Surga, 

Neraka dan lain-lain. Kedua, Ibadah adalah cara melakukan 

                                                           
27 Imam Abu Zakariya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhus Sholihin, 

ttp.(Darussalam: 2007), hlm.248 

 
28Mohamad Mustari,  Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, 

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 1 

 
29Mohamad Mustari,  Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, 

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm. 3 
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penyembahan kepada Tuhan dengan segala rangkaianya, Ibadah  

juga dapat meremajakan keimanan, menjaga diri dari 

kemerosotan, budi pekerti atau dari mengikuti hawa nafsu yang 

berbahaya. Ketiga, Pengetauan agama adalah pengetauan 

tentang ajaran agama meliputi berbagai segi dalam suatu agama, 

seperti pengetauan tentang puasa, zakat, haji, dan sholat bagi 

umat muslim. Keempat, Pengalaman agama adalah perasaan 

yang dialami orang beragama seperti, rasa tenang, tenteram, 

bahagia, syukur, patuh, taat, takut,  menyesal, dan lain 

sebagainya. Kelima, kosekuensi adalah aktualisasi dari doktrin 

agama yang dihayati oleh seseorang yang berupa sikap, ucapan, 

perilaku, atau tindakan. Dengan kata lain hal ini adalah agregasi 

(penjumlahan) dari dari unsur lain. 

Menurut Mohamad Mustari, seseorang dikatakan 

memiliki karakter religius apabila memiliki unsur-unsur berikut: 

1) Berketuhanan, manusia religius berkeyakinan bahwa 

semua yang berada di alam semesta ini adalah merupakan 

bukti yang jelas terhadap adanya Tuhan. Unsur-unsur 

perwujudan bumi serta benda-benda alam ini pun 

mengukuhkan keyakinan bahwa di situ ada Maha Pencipta 

dan Pengatur. Hal ini pula yang ditekankan Allah melalui 

firmaNya yang berbunyi: 

االَّذِي اثَُُّااسْتَ وَىاٰاهُوَ يعًا االَْْرْضِاجََِ افِ امَا الَكُمْ االسَّمَاءاِاخَلَقَ اإِلَِ
 ﴾۹٢﴿اوَهُوَابِكُلِ اشَيْءٍاعَلِيماٌاَِسَوَّاهُنَّاسَبْعَاسََاَوَاتٍاۚ
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“Dialah Allah, yang menjadikan segala yang ada di 

bumi untuk kamu dan Dia berkehendak (menciptakan) 

langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. Dan Dia Maha 

Mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al-Baqarah: 29).30 

 

2) Pluralitas, dalam kehidupan di dunia ini tidak semua orang 

satu agama dengan kita, untuk itu menghormati dan 

menghargai perbedaab mutlak adanya. 

3) Internalisasi Nilai, sesuatu yang telah meresap dan menjadi 

milik sendiri dalam proses penanaman unsur agama. 

4) Buah Iman, apabila seseorang telah mengenal Tuhanya 

dengan segenap akal  dan sepenuh hatinya, maka akan 

menimbulkan rasa nyaman dan bahagia dalam dirinya. 

5) Pendidikan Agama, pendidikan agama harus dilakukan 

secara multi dimensi, berupa rumah, sekolah, masyarakat 

dan kelompok majelis.31  

Nilai religius tidak cukup diberikan melalui pelajaran, 

Pengertian, penjelasan, dan pemahaman. Penanaman nilai 

religius memerlukan bimbingan, yaitu usaha yang menuntun, 

mengarahkan, sekaligus mendampingi anak dalam hal-hal 

tertentu. Nilai keteladanan merupakan hal yang penting dalam 

menanamkan karakter pada siswa. Segala ucapan, gerak gerik, 

atau tingkah laku keseharian sekeliling siswa akan berpengaruh 

                                                           
30 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: 

Syamil Qur’an,2007),hlm.5 

 
31Mohamad Mustari,  Nilai Karakter Refleksi Untuk Pendidikan, 

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2014), hlm.10 
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dalam pembentukan karakter siswa. Seperti halnya 

pembentukan karakter yang dilakukan di lingkungan keluarga, 

kebiasaan-kebiasaan baik orangtua yang mencerminkan 

pengalaman nilai-nilai religius ini akan menjadi contoh bagi 

anak-anaknya, yang suatu saat akan muncul dalam perilaku 

keseharian siswa. 

Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (2000) dalam Bahan 

Pendampingan Guru Sekolah Swasta (Islam) telah 

menginventarisasi domain budi pekerti Islami sebagai nilai-nilai 

karakter religius  yang seharusnya dimiliki dan ditampilkan 

dalam kehidupan sehari-hari oleh warga sekolah Islam 

sebagaimana yang dikutip Hariyanto, tertuang dalam tabel 1.2 

berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2.2 
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Domain Budi Pekerti Islami Menurut Al-Qur’an Dan Hadis32 

Terhadap 

Tuhan 

Terhadap 

Diri Sendiri 

Terhadap 

Keluarga 

Terhadap 

Orang Lain 

Terhadap 

Masyarakat 

Dan Bangsa 

Terhadap 

Ajaran 

Lingkungan 

1. Iman Dan 

Taqwa 

2. Syukur 

3.Tawakal 

4. Ikhlas 

5. Sabar 

6.Amanah 

1. Jujur 

2. Disiplin 

3.Bertanggu

ng Jawab 

4. Bijaksana 

5. Teguh 

6. Gigih 

7. Efesien 

1.Kasih 

Sayang 

2.  Sopan 

3.Terbuka 

4.Bertanggun

g Jawab 

5.Pemurah 

6.Bijaksana 

7.Menghargai 

1. Ramah 

2. Sopan 

3. Tenggang 

Rasa 

4. Gotong 

Royong 

5.Meghargai 

6. Bijaksana 

7.Pemaaf 

1. Tertib 

2.Amanah 

3. Loyal 

4. Kasih 

Sayang 

5. Sikap 

Hormat 

6.Produktif 

7. Hormat 

1. Menjaga 

Lingkungan 

2.Menghargai 

Kesehatan, 

Kebersihan 

3. Disiplin 

4. Tanggung 

Jawab 

5. Inisiatif 

 

b. Nilai Religius Dalam Kegiatan Kepramukaan 

Dalam Pasal 4 pada Anggaran Dasar Gerakan Pramuka 

menyebutkan bahwa Gerakan Pramuka bertujuan untuk 

mendidik pemuda-pemuda supaya menjadi manusia yang kuat 

keyakinan beragamanya dan memliki karakter religius. Selain 

itu pada pasal 5 menjamin keleluasaan kepada tiap anggota 

Gerakan Pramuka untuk beribadat menurut agamanya masing-

masing.33 

Sehingga untuk menjalankan usaha pendidikan agama 

dengan lebih leluasa maka dalam pasal 9 mengatur tentang 

pembentukan satuan-satuan Pramuka khusus, yaitu gugus 

depan-gugus depan yang terdiri dari anggota-anggota yang 

                                                           
32Muchlas samani dan hariyanto, Konsep Dan Model Pendidikan 

Karakter,(Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2012 ), hlm. 49. 

 
33  Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka 

2013Tentang Anggaran Dasar Gerakan Pramuka (Semarang: Kwartir 

Nasional Gerakan Pramuka,2014) ,hlm.8 
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memeluk agama yang sama. Yang pada akhirnya dalam kode 

moral Pramuka yang dinamakan dengan Dasa Dharma Pramuka 

menegaskan bahwa Pramuka Indonesa bertaqwa pada Tuhan 

yang Maha Esa.34 

Untuk menunjang sistem pendidikan agama maka 

diadakan tanda kecakapan khusus guna mendorong peserta 

didik supaya mempelajari dan melatih diri dalam kecakapan-

kecapan dalam menjalankan perintah agama seperti Sholat, 

membaca al Quran (Qori), Muadzin, dan Khotib. 

Selain itu dalam kode moral kepramukaan pertama 

yang berisi bahwa sebagai anggota pramuka haruslah  

bersungguh-sungguh menjalankan kewajiban terhadap Tuhan, 

Sebagai bentuk melatih karakter religius. Dalam Gerakan 

Pramuka pada setiap acara-acara dan kegiatan dimulai dan 

diakhiri dengan do’a dan ucapan-ucapan pujian serta Syukur 

pada Tuhan. Agar pemuda-pemuda senantiasa terbiasa ingat 

akan Tuhan dalam segala waktu. Selain itu untuk melatih 

disiplin, bila waktu Sholat sudah tiba maka acara kegiatan 

dihentikan sementara guna memberi kesempatan kepada para 

pemuda-pemuda untuk beribadah. 

Pendidikan agama yang diusahakan oleh Gerakan 

Pramuka bukanlah bertujuan untuk mengganti pendidikan 

agama yang sudah ada di lingkungan keluarga dan di sekolah. 

                                                           
34 M. Amin Abbas dkk, Pedoman Lengkap Gerakan Pramuka, 

(Surabaya: Halim Jaya, 2007),hlm.76 
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Melainkan untuk mendukung dan bila perlu menambahnya. 

Supaya Pendidikan agama di dalam Gerakan Pramuka dapat 

terus disempurnakan serta diintesifkan kegiatannya maka ditiap 

Kwartir, dari Kwartir Nasional, Kwartir Daerah, hingga Kwartir 

Cabang didudukan orang-orang khusus yang berurusan dalam 

bidang pendidikan agama sebagai bentuk upaya penanaman 

karakter religius dalam kegiatan kepramukaan. 

Dalam agama Islam, melaksanakan pendidikan agama 

itu merupakan perintah Allah dan sebagai ibadah kepada – Nya. 

Dalam surah An – Nahl ayat 125 : 

اهِيَاااُ ابِِلَّتِِ اوَجَادِلْْمُْ االَْْسَنَةِ اوَالْمَوْعِظَةِ ابِِلِْْكْمَةِ ارَبِ كَ اسَبِيلِ اإِلَِ دعُْ
ابِِلْمُهْتَدِينَا اأعَْلَمُ اوَهُوَ اسَبِيلِهِ اعَنْ اضَلَّ ابِنَْ اأعَْلَمُ اهُوَ ارَبَّكَ اإِنَّ أَحْسَنُ

﴿٥٢١﴾ 
 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 

hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka 

dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari 

jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-

orang yang mendapat petunjuk”.35 

 

Menyelenggarakan Pendidikan kepramukaan bagi anak 

– anak dan pemuda guna menumbuhkan tunas bangsa agar 

menjadi generasi yang lebih baik, yang sanggup bertanggung 

                                                           
35 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, (Bandung: 

Syamil Qur’an,2007),hlm.285 
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jawab dan mampu membina serta mengisi kemerdekaan 

nasional serta membangun dunia yang lebih baik. 

Dalam latihan kepramukaan, pembian Pramuka 

mempunyai tanggung jawab untuk menjawab untuk 

menyampaikan Pendidikan Agama Islam kepada para anggota 

Pramuka, jadi seorang Pembina harus bisa menempatkan posisinya 

sebagai motivator, fasiliator dan innovator pelaksanaan Pendidikan 

Agama Islam. Adapun aspek – aspek Pendidikan Agama Islam 

dalam kegiatan pramuka  yang mampu menumbuhkan karakter 

religius adalah : 

1. Aspek Jasmani 

Aspek jasmani yang meliputi kebarsihan lingkungan dan 

kesehatan diri yang dilaksanakan dalam bentuk kegiatan fisik, 

merupakan satu bentuk aspek yang memberikan kesadaran 

kepada para anggota pramuka untuk dapat menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar maupun kesehatan dirinya. 

2. Aspek Rohani 

Aspek rohani ini meliputi tiga bidang yaitu: Aqidah, 

Ibadah dan Muamalah. Aqidah dalam Islam meliputi keyakinan 

dalam hati tentang Allah sebagai Tuhan yang wajib disembah, 

ucapan dengan lisan dalam bentuk dua kalimat syahadat, 

perbuatan dengan amal shaleh, aqidah demikian itu 

mengandung arti bahwa dari orang yang beriman tidak ada rasa 

dalam hati atau ucapan di mulut dan perbuatan melainkan 

secara keseluruhan menggambarkan iman kepada Allah, yakni 
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tidak ada niat, ucapan dan perbuatan yang dikemukakan oleh 

orang yang beriman  kecuali sejalan dengan kehendak Allah, 

aqidah dalam Islam selanjutnya harus berpengaruh ke dalam 

segala aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga berbagai 

aktivitas tersebut bernilai ibadah. Secara harfiah ibadah berarti 

bakti manusia kepada Allah swt, karena didorong dan 

dibangkitkan oleh aqidah tauhid. Ibadah didefinisikan sebagai 

upaya mendekatkan diri kepada Allah dengan mentaati segala 

perintah – Nya, menjauhi segala larangan – Nya, dan 

mengamalkan segala yang diizinkan – Nya. Muamalah 

merupakan hubungan manusia dengan Allah, hubungan 

manusia dengan sesama dan hubungan manusia dengan alam 

sekitar. Muamalah didasari oleh aqidah, muamalah sendiri 

merupakan ibadah manusia terhadap Allah, sesama manusia dan 

alam sekitarnya. Muamalah, terbagi menjadi tiga bagian yaitu: 

hubungan manusia dengan Allah yang mencakup iman, Islam 

dan Ihsan. Hubungan manusia dengan manusia dan hubungan 

manusia dengan alam sekitar. Hubungan manusia dengan 

manusia dalam kegiatan pramuka ini dapat dicontohkan dalam 

pemelihan seorang pemimpin, kegiatan muamalah lainnya yaitu 

tolong – menolong, mengucapkan salam, musyawarah dan lain 

sebagainya..36 

 

                                                           
36 Muhamad Taha, “Nilai-Nilai KeIslaman Dalam Kepramukaan”, 

http://Azine.net/pdf_blog_.pdf, diakses 18 februari 2016. 
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B. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini, akan dideskripsikan beberapa karya 

yang ada relevansinya dengan judul penelitian ini, yang mana 

nantinya akan menjadi sandaran teori dan perbandingan dalam 

penelitian ini. Di antaranya akan dipaparkan sebagai berikut: 

Pertama, Skripsi dengan judul “Konsep pendidikan karakter 

yang terkandung dalam undang-undang nomor 12 tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka dan relevansinya dengan pendidikan akhlak 

Islami”, disusun tahun 2011 oleh Muhamad Fauzun (063111096) 

Program S1 Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut 

Agama Islam Negeri Walisongo semarang. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Skripsi ini mempunyai 

keterkaitan dengan penelitian peneliti, yaitu literatur yang berisi 

tentang pendidikan karakter, Gerakan Pramuka , dan tentang 

pendidikan akhlak dalam Islam (karakter religius). 

Hasil penelitiannya menunjukan Relevansi konsep pendidikan 

karakter yang terkandunng dalam undang-undang nomor 12 tahun 

2010 tentang Gerakan Pramuka selaras dengan apa yang menjadi 

dasar tujuan pendidikan akhlak Islami yaitu selalu menjaga hubungan 

yang baik terhadap Tuhannya karena manusia diciptakan sebagai 

hamba yang sempurna untuk selalu beribadah kepada-Nya, menjaga 

hubungan dengan sesama manusia karena pada hakikatnya manusia 

adalah makhluk sosial yang tidak bisa lepas dari ketergantungan 

terhadap sesama, dan manusia dianjurkan untuk selalu menjaga 
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hubungan baik dengan alam sekitarnya karena dari alamlah manusia 

menjalani kehidupan dan memperoleh kehidupan. 37 

Adapun perbedaan skripsi ini dengan tema penelitian peneliti 

adalah 1) Jenis penelitian, peneliti menggunakan penelitian lapangan 

sedangankan skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan. 2) 

Fokus penelitian dalam skripsi milik saudara Fauzun tertuju pada 

konsep pendidikan karakter yang terkandunng dalam undang-undang 

nomor 12 tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka sedangkan penelitian 

ini tertuju pada kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan. 3) Penelitian 

ini membahas tentang karakter religius siswa dalam pendidikan 

kepramukaan secara praktik, sedangkan skripsi ini membahas tentang 

Relevansi konsep pendidikan karakter yang terkandunng dalam 

undang-undang nomor 12 tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka 

selaras dengan apa yang menjadi dasar tujuan pendidikan akhlak 

Islami. 

Kedua, Skripsi dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan 

Kepramukaan dan Pengaruhnya terhadap Kepribadian Siswa di MTs 

Darul Amanah, Ngadiwarno, Sukorejo, Kendal” disusun tahun 2004 

oleh Sokhikhatun (3199143), Program S1 Prodi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri  Walisongo 

Semarang. 

                                                           
37Muhamad Fauzun, “Konsep pendidikan karakter yang terkandung 

dalam undang-undang nomor 12 tahun 2010 tentang gerakan pramuka dan 

relevansinya dengan pendidikan akhlak Islami“, Skripsi ( Semarang: Program 

SI Agama Islam Negeri Walisongo, 2011).  
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Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapanngan 

dengan pendekatan kuantitatif. Skripsi ini mempunyai keterkaitan 

dengan penelitian peneliti, yaitu literatur yang berisi tentang 

kepramukaan , dan tentang kepribadian peserta didik (karakter). 

Dalam penelitian skripsi ini, Pengujian hipotesis penelitian 

menunjukkan bahwa: Nilai-nilai pendidikan kepramukaan dan 

kepribadian siswa di MTs Darul Amanah, Ngadiwarno, Sukorejo, 

Kendal termasuk dalam kualitas cukup, yaitu berada pada interval 41 

Â– 48 untuk nilai-nilai pendidikan kepramukaan dan pada interval 45 

Â– 47 untuk kepribadian siswa; Ada pengaruh positif dan signifikan 

antara nilai-nilai pendidikan kepramukaan terhadap kepribadian siswa 

MTs Darul Amanah, Ngadiwarno, Sukorejo, Kendal, ditunjukkan oleh 

hasil Freg = 15,722 dengan dp reg = 1 dan dp res = 40, yang 

menunjukkan signifikan bila dikonsultasikan dengan tabel F, baik 

pada taraf 1 % maupun 5 %.38 

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian peneliti adalah: 1) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. 2) Skripsi ini membahas tentang 

peranan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan kepramukaan 

sebagai pembentuk kepribadian siswadi MTs Darul Amanah 

sedangakan penelitian ini membahas tentang karakter religius yang 

ada dalam pendidikan kepramukan.  

                                                           
38Sokhikhatun ,”Nilai-nilai Pendidikan Kepramukaan dan 

Pengaruhnya terhadap Kepribadian Siswa di MTs Darul Amanah, 

Ngadiwarno, Sukorejo, Kendal”,Skripsi.(Semarang : Program S1 Jurusan 

Pendidikan Agama Islam IAIN Walisongo, 2004). 
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Ketiga, Skripsi dengan judul “Hubungan Keaktifan Mengikuti 

Pendidikan Pramuka dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN 1 

Semarang Tahun Pelajaran 2007/2008.” Skripsi ini disusun pada 

tahun 2009 oleh Fatkhurrohman (3102316), program S1 Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam 

Negri Walisongo semarang. 

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian lapangan 

dengan pendekatan kuantitatif. Skripsi ini mempunyai keterkaitan 

dengan penelitian peneliti, yaitu literatur yang berisi tentang 

pendidikan kepramukaan , dan tentang akhlak (religius). 

Hasil pengujian hipotesis penelitian berdasarkan uji statistik 

dengan menggunakan korelasi Poduct Moment maka hipotesis yang 

menyatakan:"Ada hubungan yang signifikan antara keaktifan 

mengikuti Pendidikan Pramuka dengan Akhlak siswa kelas XI MAN 1 

Semarang Tahun Pelajaran 2007/2008. Pada taraf signifikansi 5 % 

diterima, demikian juga pada taraf signifikansi 1 % dapat diterima hal 

ini dibuktikan dari analisis uji hipotesis diperoleh nilai rxy sebesar 

0,611 taraf signifikansi 5% rxy =0,611>0,22 (rt) ini berarti ada 

pengaruh (korelasi) yang signifikan antara kedua variabel tersebut 

Pada taraf signifikansi 1% rxy = 0,611> 0,307 (rt) ini berarti ada 

hubungan (korelasi) yang signifikan antara kedua variabel. Baik pada 

taraf signifikansi 5% maupun 1% menunjukan adanya angka yang 

lebih besar, ini artinya ada hubungan keaktifan mengikuti 

pendidikan Pramuka dengan akhlak siswa kelas XI MAN Semarang 1 
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tahun pelajaran 2007/2008, sehingga hipotesis yang diajukan diterima, 

dan dapat dibuktikan.39 

Perbedaan skripsi ini dengan penelitian peneliti adalah: 1) 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif sedangkan peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif. 2) Skripsi ini membahas tentang 

Keaktifan siswa dalam Mengikuti Pendidikan Pramuka serta 

pengaruhnya terhadap pembentukan akhlak siswa (karakter 

religius), sedangkan penelitian ini membahas tentang karakter religius 

siswa yang dalam pendidikan kepramukaan yang terfokus pada 

kegiatan ekstrakulikuler. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Karakter tidak terbentuk dengan sendirinya. Karakter terbentuk 

atas kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang dalam 

menjalani kehidupan sehari-hari. Bentuk pembiasaan yang baik akan 

membentuk sebuah pribadi yang baik, dengan demikian karakter 

seseorang akan dinilai baik pula. Namun bila seseorang berperilaku 

tidak baik dia akan menjadi sebuah pribadi yang buruk dan karakter 

dirinya akan terlihat buruk pula. 

Pembentukan karakter yang baik akan maksimal bila prosesnya 

dilakukan mulai dari usia anak-anak dimulai dari lingkungan keluarga 

kemudian jenjang sekolah dasar dan lingkungan tempat tinggal anak. 

                                                           
39Fatkhurrohman, “Hubungan Keaktifan Mengikuti 

Pendidikan Pramuka dengan Akhlak Siswa Kelas XI MAN Semarang 1 

Tahun Pelajaran 2007/2008”,Sripsi,(Semarang: program S1 Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 

Semarang,2009) 
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Lingkungan sekolah sangat berpengaruh karena sekolah merupakan 

rumah kedua bagi para siswanya. Oleh karena itu segenap kegiatan 

yang ada di dalam lingkungan sekolah haruslah menjadi sebuah sarana 

bagi proses pembentukan karakternya.  

Pendidikan kepramukaan  merupakan kegiatan ekstrakulikuler 

yang menjadi sebuah wadah pembentukan karekter seseorang. 

Banyaknya kegiatan-kegiatan dari pramuka ini menjadikan siswa atau 

seseorang belajar tentang toleransi beragama, menjalankan perintah 

agama yang dianut, ketangkasan, kedisiplinan, keberanian, keaktifan, 

kepercayaan diri, kebersamaan, kemandirian, pertahanan dan lain 

sebagainya. 

Dalam proses latihan pembina juga dapat menanamkan bentuk-

bentuk karakter yang baik, bisa dengan pemberian materi, hukuman, 

menjawab soal hingga praktik langsung tentu disesuaikan dengan 

Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga. Banyaknya peranan 

pembina juga sangat berpengaruh dalam pembentukan karakter 

siswanya. Serta melihat banyaknya kasus kenakalan remaja yang ada 

alangkah lebih baiknya bila di usia pendidikan dasar ini siswa mulai di 

bentuk karakternya melalui kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 

ekstrakulikuler seperti kepramukaan. 

 

 

 

 



46 

Uraian tersebut diatas dapat dibuat skema kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 

 

 
Kegiatan 

Ekstrakulikuler 

Pramuka 

Berdo’a sebelum dan sesudah latihan. 

Memberi salam ketika bertemu anggota lain. 

Cium tangan kepada Pembina seusai latihan. 

Berkata santun dengan membuat yel-yel yang Islami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses latihan 

 

Siswa 
Karakter 

Religius  

UU tentang gerakan pramuka pasal 1 ayat 4, 

Kode kehormatan pramuka terdiri atas Satya 

Pramuka dan Darma Pramuka, Anggaran Dasar 

pasal 3 dan Anggaran Rumah Tangga pasal 4.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

   

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (field research). Oleh karena itu obyek 

penelitianya adalah berupa obyek di lapangan yang sekiranya 

mampu memberikan informasi tentang kajian penelitian. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Metode penelitian kualitatif deskriptif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, 

(sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrument kunci, tehnik pengumpulan data dilakukan 

secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi.1 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian  

Tempat yang dipilih dalam penelitian ini adalah sekolah MI 

Ma’arif Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten 

Semarang, penelitian ini dilakukan pada siswa MI Ma’arif 

Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang, 

sebagai subjek penelitian. 

                                                           
1Sugiono, memahami penelitian kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm.02. 
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Waktu penelitian dilakukan pada semester genap tepatnya 

pada tanggal 22 Januari sampai  tanggal 30 Maret tahun 2016. 

 

C. Sumber Data 

Data dalam penelitian ini dikelompokan menjadi tiga yaitu: a) 

data yang diperoleh dari narasumber atau informan, b) data yang 

diperoleh dari tempat dan peristiwa, c)  data yang diperoleh dari  

dokumen resmi atau arsip. Informasi atau sumber data dari ketiga 

kelompok data diatas diperoleh dari: 

1. Informan atau narasumber, yang diperoleh dari: 

Kepala sekolah, Pembina pramuka, guru kelas 3,4, dan 5 MI 

Al-Ma’arif Banyukuning. 

2. Tempat dan peristiwa, yang diperoleh dari: 

MI Ma’arif Banyukuning Kecamatan Bandungan, Kabupaten 

Semarang. 

3. Arsip dan dokumen resmi, yang diperoleh dari: 

Semua hal yang terkait MI Ma’arif Banyukuning berupa: visi 

dan misi lembaga, kepengurusan dan struktur organisasi, 

sarana dan prasarana, keadaan guru, keadaan siswa dan 

program kerja kegiatan ekstrakulikuler pramuka. 

 

D. Fokus Penelitian  

Penelitian memerlukan fokus yang lebih mendalam. Oleh 

karena itu, peneliti perlu membatasi bidang yang lebih sempit 

namun terarah. Dalam hal ini penelitian difokuskan pada karakter 
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religius anak-anak yang terlihat saat mengikuti kegiatan 

ektrakulikuler pramuka di MI Ma’arif Banyukuning Kecamatan 

Bandungan, Kabupaten Semarang tahun 2016. Adapun fokus 

penelitian tersebut dijabarkan menjadi: 

1. Kegiatan ekstrakulikuler pramuka di MI Ma’arif Banyukuning 

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang tahun 2016. 

2. karakter religius dalam pendidikan kepramukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Tahun 

2016. 

3. faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan karakter religius 

dalam pendidikan kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning 

Kecamatan Bandungan Kabupaten Semarang Tahun 2016. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Karakteristik penelitian yang menggunakan pendekatan 

kualitatif adalah dengan cara melihat, mengkaji, dan menganalisis 

fenomena sedalam-dalamnya dan menemukan makna yang ada 

didalamnya. Agar karakteristik yang ada dan makna yang 

diharapkan dapat ditemukan, maka pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tiga teknik, yaitu: (1) observasi, (2) 

wawancara dan, (3) dokumentasi. 

Observasi 

Observasi dilakukan dengan cara pengamatan secara 

langsung di lapangan. Observasi dalam sebuah penelitian 

diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
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dengan melibatkan seluruh indra untuk mendapatkan data.2 

observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang 

karakter religius peserta didik dalam pendidikan kepramukaan 

di MI Ma’arif Banyukuning. 

Alat penggupul data pada teknis observasi langsung 

adalah lembar observasi yang terdiri dari: 1) lembar  observasi 

I untuk mengamati proses pelaksanaan kegiatan kepramukaan. 

2) lembar  observasi II untuk mengamati nilai-nilai karakter 

religius dalam kegiatan kepramukaan. 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data  

dengan jalan mengadakan komunikasi dengan sumber data. 

Komunikasi tersebut  dilakukan dengan (Tanya jawab) secara 

lisan, baik langsung maupun tidak langsung.3  

Subjek yang diwawancarai adalah Pembina pramuka, 

kepala sekolah dan guru kelas 3,4,dan 5 di MI Ma’arif 

Banyukuning. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan data 

yang tidak dapat diperoleh melalui tehnik observasi maupun 

dokumentasi yaitu untuk melihat karakter religius peserta 

didik di dalam kegiatan kepramukaan minggguan, di dalam 

kelas, maupun dalam aktifitas lingkungan sekolah. Adapun 

                                                           
2 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan 

Profesi Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), Hlm.267 

 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2010),Hlm.157 
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format wawancara yang digunakan terdiri dari 10 item 

pertanyaan. (terlampir) 

2. Dokumentasi 

Pelaksanaan metode dokumentasi yaitu dengan peneliti 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, dan sebagainya.4 Dalam 

penelitian ini peneliti menyelidiki tentang dokumen visi dan 

misi lembaga, kepengurusan dan struktur organisasi, sarana 

dan prasarana, keadaan guru, keadaan siswa dan  program 

kerja  latian kegiatan ekstrakulikuler kepramukaan. 

 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan teknik 

trianggulasi. Dimana trianggulasi merupakan teknik penggujian 

data yang bersifat menggabungkan berbagai teknik pengumpulan 

data dan sumber data yang telah ada.5  

Dalam menguji keabsahan data peneliti menggunakan hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data. 

Kemudian data tersebut dicek dari berbagai sumber data untuk 

memperoleh data yang sebenarnya sehingga data yang diperoleh 

meliputi kegiatan kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning, 

karakter religius dalam pendidikan kepramukaan dan, faktor-faktor 

                                                           
4Suharsimi Arukunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002 Cet.XII), Hlm. 149  

 
5 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2010),Hlm.330. 
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yang membentuk karakter religius dalam pendidikan kepramukaan 

di MI Ma’arif Banyukuning. 

 

G. Tehnik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data 

dalam katagori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan seitesa, 

menyusun ke dalam pola, memilih nama yang penting dan yang 

akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.6  

Analisis dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, yaitu wawancara, hasil pengamatan / 

observasi, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul maka tiga 

komponen analisis (reduksi data, sajian data dan penarikan 

kesimpulan) berinteraksi. Data yang diperoleh berasal dari 

transkrip interview, observasi, catatan lapangan, dokumentasi 

pribadi dan, dokumen resmi lainya. Data yang diperoleh dari 

penelitian sifatnya masih komplek dan rumit. Untuk itu dilakukan 

reduksi data yakni merangkum, memilih hal-hal yang pokok dan 

menfokuskan pada hal-hal yang penting. 7 

                                                           
6 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan  Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D, (Bandung:Alfabeta,2010),Hlm. 335. 

 
7 Sugiono, memahami penelitian kualitatif,(Bandung: Alfabeta, 

2008), hlm. 112 
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Data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi yang berisi 

tentang karakter religius dalam pendidikan pramuka di MI Ma’arif 

Banyukuning atau memilih hal-hal yang pokok dan menfokuskan 

pada hal-hal yang penting. Dari hsil reduksi disajikan kedalam 

bentuk yang mudah di fahami, dengan peyajian berbentuk naratif.  

Kemudian peneliti menganalisis data tersebut dan 

menyusunya dalam bentuk aslinya. Hal ini dilakukan untuk 

menelaah satu persatu pertanyaan. Untuk membuat kesimpulan 

peneliti menggunakan metode induktif yakni berangkat dari fakta-

fakta yang sifatnya khusus kemudian digeneralisasikan pada hal-

hal yang bersifat umum. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISA DATA 

 

A. Deskripsi Data 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat MI Ma’arif Banyukuning 

Cikal bakal berdirinya MI Ma’arif Banyukuning 

dimulai pasca kemerdekaan, yaitu dengan berdirinya 

Madrasah Diniyah atau madrasah sore di krajan 

Banyukuning yang mana waktu itu menempati rumah Bapak 

H. Abdul wahab. Madrasah tersebut hanya mengajarkan 

mata pelajaran agama. Peserta didik atau santri pada saat itu 

berasal dari daerah Krajan Banyukuning dan sekitarnya, 

dengan tenaga pengajar diambilkan dari beberapa santri 

lulusan pondok pesantren Sempurejo Udanawu Blitar.  

Seiring bertambahnya peserta didik atau santri dan 

tempat yang tidak mencukupi akhirnya H. Abdul wahab dan 

para tokoh ulama Krajan Banyukuning mempunyai gagasan 

untuk membangun 3 tempat pembelajaran sederhana yang 

hanya beratapkan genting dengan dinding pagar bambu. 

Kegiatan pembelajaran ini bertahan sampai tahun 1969, 

karena pada akhir tahun 1969 terjadi angin kencang yang 

menyebabkan bangunan tersebut roboh. sehingga pada tahun 

1970-an mulai bangkit kembali, para ulama dan tokoh 

masyarakat berpikir agar Madrasah Diniyah ini untuk 
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dijadikan sekolah formal atau sekolah yang diakui oleh 

pemerintah.  

MI Ma’arif Banyukuning  berdiri sejak tahun 1971. 

Pelopor berdirinya MI Ma’arif Banyukuning adalah: H. 

Abdul Wahab, H. Daekan, H. Muhyidin, dan bapak Anwar 

Ruswinto. MI Ma’arif Banyukuning beralamatkan di jl. 

Kalipawon km 01 Banyukuning Kec.Bandungan Kab. 

Semarang. Peserta didik yang ada di MI Ma’arif tersebut 

pada awal berdirinya berjumlah kurang lebih 40 peserta 

didik. Pendirian Madrasah kala itu didirikan diatas tanah 

bengkok (tanah desa), yang di lukir (tanah tukar tanah) 

dengan tanah pribadi milik  H.Nur Wahab. 

MI Ma’arif Banyukuning  merupakan milik 

masyarakat Krajan Banyukuningi yang pengelolaannya 

diserahkan pada Komite Madrasah dan Pengurus Madrasah, 

serta bertanggung jawab melaporkan segala akivitas yang 

ada di MI Ma’arif Banyukuning  kepada Lembaga 

Pendidikan Ma’arif Cabang  Kec. Jambu. Jadi, secara 

administrasi MI Ma’arif Banyukuning  menginduk kepada 

Lembaga Pendidikan Ma’arif Cabang jambu kabupaten 

Semarang. 

Kondisi awal MI Ma’arif Banyukuning  sangat 

sederhana dengan gedung, sarana dan prasarana yang 

terbatas. Namun atas kerjasama yang baik antara pengurus 

madrasah, komite, kepala Madrasah, tenaga pendidik dan 
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kependidikan, para donatur, serta partisipasi masyarakat 

yang sangat tinggi, maka dari tahun ke tahun senantiasa 

mengalami kemajuan baik di segi fisik atau gedung tempat 

pembelajaran maupun sarana dan prasarana yang 

dimilikinya. Bahkan pada tahun 2015 MI Ma’arif 

Banyukuning telah  memiliki luas bangunan  1857,4 𝑚2.1 

Visi, misi dan tujuan MI Ma’arif Banyukuning adalah 

sebagai berikut: 

Visi: 

“Bertaqwa, Berakhlaqul  Karimah, Berprestasi, Dan 

Mandiri” 

Misi: 

Untuk mewujudkan visi sekolah, misi yang diemban 

MI Ma’arif Banyukuning Kec.Bandungan Kab.Semarang 

adalah: 

1) Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan ajaran 

Islam sehingga peserta didik menjadi tekun beribadah, 

jujur, disiplin, sportif, tanggung jawab, percaya diri, 

hormat pada orang tua, dan guru serta menyayangi 

sesama. 

2) Melaksanakan pembelajaran dan pendampingan 

secara efektif sehingga setiap peserta didik dapat 

berkembang secara optimal dengan memiliki nilai 

ujian di atas standar minimal, unggul dalam prestasi 

keagamaan, dan unggul dalam keterampilan sebagai 

bekal hidup di masyarakat. 

                                                           
1 Hasil wawancara dengan komite Madrasah (Bpk. nasori), minggu 31 

januari 2016 
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3) Melaksanakan pembelajaran ekstrakurikuler  secara 

efektif sesuai bakat dan minat sehingga setiap peserta 

didik memiliki keunggulan dalam berbagai lomba 

keagamaan,unggul dalam materi umum, unggul dalam 

berbagai lomba olah raga, dan seni. 

4) Menumbuhkan sikap gemar membaca dan selalu haus 

akan pengetahuan. 

5) Melaksanakan tata tertib sekolah secara konsisten dan 

konsekuen. 

6) Menerapkan manajemen partisipatif dengan 

melibatkan seluruh warga sekolah dan stakeholder. 

7) Melaksanakan pembinaan dan penelitian peserta didik 

8) Mengadakan komunikasi dan koordinasi 

antarmadrasah, masyarakat, orang tua, dewan komite 

dan instansi lain yang terkait, secara periodik dan 

berkesinambungan. 

Tujuan: 

Tujuan pendidikan dasar adalah meletakkan 

kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan 

lebih lanjut. 

Target Madrasah: 

1) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang 

bertaqwa dan berahlaq mulia. 

2) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia 

terampil dan mandiri. 

3) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang 

berbudi pekerti luhur. 

4) Mempersiapkan peserta didik menjadi manusia yang 

tangguh,ulet dan berdaya saing yang sehat. 

5) Menumbuhkan semangat kesetiakawanan yang 

berjiwa sosial, demokratis, cinta tanah air dan 

bertanggung jawab. 
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b. Keadaan Sarana Dan Prasarana Madrasah 

Dilihat dari keadaan fisik bangunan, sarana fisik 

sekolah cukup memadai untuk kelangsungan dan kelancaran 

proses pembelajaran. Bangunanya terdiri dari 450M dengan 

bangunan 6 lokal  ruang kelas dengan 2 kondisi rusak ringan 

dan 4 dalam keadaan baik, 1 ruang kepala madrasah, 1 ruang 

guru, 2 toilet guru, dan 4 toilet peserta didik, 1 lapangan 

sepak bola/ futsal, dan 1 kantin. 

c. Keadaan Tenaga Pendidik 

MI Ma’arif Banyukuning dipimpin oleh seorang 

kepala Madrasah dan dibantu oleh sejumlah tenaga pengajar 

terdiri dari 6 tenaga pengajar, dan 2 pembina pramuka yang 

pada umumnya berlatar belakang pendidikan penuh (S1),  

Tabel 4.1 Daftar Nama tenaga pendidik di MI Ma’arif 

Banyukuning 

No. Nama 
NIP / 

NIGB 

Tem/Tgl. 

Lahir 

L/

P 

Pendidikan 

Akhir 
Jabatan 

1. 
Tri Ngatino, 

S.S 

 Kab. Semrang 

18/04/1983 
L S1 

Kepala 

Madrasah 

2. 

Muh 

Ikhwan, S. 

Pd.I 

1968030

1200003

1001 

Kab. 

Semarang 

01/03/1968 

 

L S1 

Guru  Kelas 

II 

3. 

Mualiq  Kab. 

Semarang  

10/06/1962 

L PGA 

Guru Kelas 

I 

4. 

Dra. 

Miftahul 

Jannah 

 Kab. Ngawi 

21/11/1966 P S1 

Guru Kelas 

VI 

5. 

Anidhoh 

Wulandani, 

S.Pd 

 Kab. 

Semarang 

11/05/1987 

P S1 

Guru Kelas 

III A 

6. Asfaq Anas,  Kab.  S1 Guru Kelas 
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S.Pd.I Semarang 

05/05/1985 

III B 

7. 

Afti 

Tarwiyati, 

S.Pd 

 Kab. 

Semarang 

01/06/1987 

P S1 

Guru Kelas 

IV 

8. 

Ety 

Sofiyatun, 

S.Pd 

 Kab. 

Semarang 

15/10/1985 

P S1 

Guru Kelas 

V + 

Bendahara 

Sumber: Dokumentasi pendataan MI Ma’arif Banyukuning2015/2016. 

d. Keadaan Peserta didik 

Peserta didik di MI Ma’arif Banyukuning tahun ajaran 

2015/2015 sebanyak 162 peserta didik dengan 73 peserta 

didik laki-laki dan 79 peserta didik perempuan yang tersebar 

di beberapa kelas, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.2 Keadaan Peserta Didik Di MI Ma’arif 

Banyukuning 

No. 
Tingkatan 

Kelas 

Peserta didik 

Laki-Laki Perempuan Jumlah 

1. Kelas I 15 14 29 

2. Kelas II 12 14 26 

3. Kelas III 15 16 31 

4. Kelas IV 13 14 27 

5. Kelas V 12 10 22 

6. Kelas VI 16 11 27 

Jumlah total   162 

Sumber: Dokumentasi pendataan MI Ma’arif Banyukuning 

2015/2016. 

 

 

 

 



53 

2. Gerakan Pramuka di MI Ma’arif Banyukuning 

a. Keadaan Pembina, Anggota, dan Sarana Prasarana. 

Dalam proses kegiatan latihan pramuka terjadi suatu 

kerja sama yang baik antara komponen-komponen 

pendidikan, antaranya: Pembina, dan anggota. 

1) Keadaan Pembina 

Pembina pramuka di MI Ma’arif 

Banyukuning, terdiri dari dua orang Pembina yaitu: 

Kak. Anugrah Soediqin dan Kak. Galih Mahmuji 

Kedua Pembina ini diberi kepercayaan oleh pihak 

madrasah untuk membina kegiatan kepramukaan di 

MI Ma’arif Banyukuning.  

Kedua Pembina pramuka tersebut ialah 

Pembina yang telah memiliki basic yang baik di 

bidang kepramukaan, dan keagamaan. hal ini terlihat 

dimana kedua Pembina pramuka ini adalah lulusan 

pondok Salafi candi Sumowono. Dan telah memiliki 

sertifikat kursus mahir tingkat lanjut (KML) 

berumur lebih dari 25 tahun, dan  telah memiliki 

program kerja. 

Karir yang dimiliki kedua Pembina pramuka 

tersebut dalam bidang kepramukaan antara lain: 

a) Kak. Anugrah  Soediqin pernah menjabat sebagai 

ketua Dewan Kerja Cabang (DKC) ranting 

Bandungan priode 2011/2012. Ketua pelaksana 
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Jambore se-profinsi Jawa Tengan pada tahun 

2005 di Pringapus. 

b)  Kak. Galih Mahmuji merupakan seorang guru di 

SD Impres Candi, beliau juga membina pramuka 

di 3 gugus depan pada setiap minggunya. Pada 

saat masih SMA beliau menjabat sebagai pradana 

di ambalan SMA Negri 1 Ambarawa, serta 

menjadi pembantu Pembina di MTs Candi pada 

tahun 2007. 

2) Keadaan Anggota 

Anggota kepramukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning terdiri dari peserta didik kelas 3,4 dan 

5 yang berjumlah 80 peserta didik. Pada peserta 

didik  kelas 6 kegiatan kepramukaan merupakan 

kegiatan ekstrakulikuler tidak wajib, karena 

kebijakan sekolah untuk mempersiapkan diri 

menghadapi Ujian Nasional. 

3) Sarana Prasarana 

Sarana prasarana pramuka di MI Ma’arif 

Banyukuning dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Sarana dan Prasarana 

Pramuka MI Ma’arif Banyukuning 

No. Jenis Barang Jumlah 

1. Gudang Pramuka 1 

2. Lemari Penyimpanan 1 

3. Tongkat Pramuka 25 

4. Tenda Regu 2 
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5. Tenda Dapur  1 

6. Pasak  28 

7. Tali Tenda  10 

8. Gapura dan Pagar Regu 2 

9. Tali Talkom dan Peluit  4 

10. Bendera Regu   2 

11. Bendera Semapore  2 

12. Bendera Merah Putih 2 

13. Bendera Pramuka 2 

14. Bendera Pandu Dunia 2 

15 Bendera Almamater  1 

Sumber: Dokumentasi pendataan sarana prasarana 

pramuka MI Ma’arif Banyukuning 2015/2016 

b. Bentuk Pelaksanaan Kegiatan Pramuka 

Kegiatan pramuka di MI Ma’arif Banyukuning, 

merupakan satu kegiatan ekstrakulikuler dari beberapa 

ekstrakulikuler yang ada di MI Ma’arif Banyukuning. 

Kegiatan kepramukaan untuk tingkat Madrasah Ibtidaiyah 

ini di bagi atas dua kelompok yakni kelompok anggota 

siaga dan anggota pengalang. Kegiatan ekstrakulikuler 

kepramukaan ini dilaksanakan pada hari sabtu pada jam 

11.00 s/d 13.00 WIB. 2 

Program kegiatan kepramukaan MI Ma’arif 

Banyukuning terdiri dari program jangka panjang dan 

program jangka pendek. Program jangka panjang terdiri 

dari kegiatan: persami, karya wisata, jelajah, dan latihan 

gabungan. Sedangkan kegiatan program jangka pendek 

                                                           
2 Hasil wawancara dengan Pembina pramuka (kak. Anugrah 

soediqin),sabtu, 06 februari2016. 
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berupa kegiatan-kegiatan rutin yang dilakukan saat latihan 

kepramukaan mingguan seperti: upacara apel pembuka, 

upacara apel penutup, pemberian materi, dan penguasaan 

materi lapangan. Penjabaran program jangka panjang dan 

program jangka pendek dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
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Program Jangka Pendek 

PEMBINAAN MATERI SUB MATERI 

JULI 2015 

Minggu ke I PAB Penerimaan Anggota Baru 

 
PAG Pembentukan Regu dan Pemilihan Pinru & Wapinru 
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Minggu ke II PBB Bentuk – bentuk barisan 

 

Dasa Dharma 

& Tri Satya 
Menghafal Dasa Dharma dan Tri Satya 

Minggu ke III Salam Pramuka Pengertian, macam – macam, dan penggunaannya 

Minggu ke IV Permainan Jaring laba-laba 

AGUSTUS 2015 

Minggu ke I PBB Lencang kanan / kiri, istirahat di tempat 

 

Lagu Indonesia 

Raya 
Menghafal dan sejarah lagu Indonesia Raya 

 

Sandi 

Koordinat / MP 

Cara Menghafal dan mengerjakan sandi 

koordinat/MP 

Minggu ke II PBB Hadap kanan / kiri, balik kanan, jalan di tempat 

 
Pancasila Menghafal dan arti pancasila 

 
Sandi Morse Cara Menghafal dan mengerjakan sandi morse 

Minggu ke III PBB Mengulang materi PBB minggu yang lalu 

 

Struktur 

organisasi, 

Tapeng 

Pengertian dan macam – macam tanda pengenal 

 

Sandi Kotak, 

Jam 
Cara Menghafal dan mengerjakan sandi kotak, & jam 

Minggu ke IV PBB Mengulang bentuk baris – berbaris 

 
Kompas Pengenalan 8 macam arah mata angin 

 
Permainan Ular mencari makan 

SEPTEMBER 2015 

Minggu ke I PBB Mengulang PBB yang minggu lalu 

 
Tali Temali Simpul : pangkal, jangkar, palang, silang, ujung tali. 

Minggu ke II PBB Mengulang PBB yang minggu lalu 

 

Struktur 

organisasi, 
Pengertian dan macam – macam tanda pengenal 
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Tapeng 

 
Pionering Membuat tiang bendera 3 tongkat 

Minggu ke III PBB Mengulang PBB yang minggu lalu 

 

Lambang 

Negara RI 
Arti dan kegunaan Lambang Negara RI 

 
Sandi Pecahan Cara Menghafal dan mengerjakan sandi pecahan 

Minggu ke IV PBB Mengulang PBB yang minggu lalu 

 

Harnas & 

Sejarah 

Pahlawan 

Hari raya Nasional & sejarah para pahlawan Nasional 

 
Permainan Bola kelompok 

OKTOBER 2015 

Minggu ke I PBB Jalan di tempat maju jalan, balik kanan maju jalan 

 
Lagu – Lagu Menghafal lagu – lagu wajib dan lagu nasional 

 

Sandi Mata 

Angin 
Cara Menghafal dan mengerjakan sandi mata angin 

Minggu ke II PBB Mengulang semua jenis aba – aba dan gerakan 

 

Peta Lapangan 

& Pansket 
Cara membuat peta lapangan & sketsa pemandangan 

 
Pionering Membuat tiang bendera 5 tongkat 

Minggu ke III PBB Mengulang PBB yang minggu lalu 

 
Menaksir Menaksir jarak,tinggi,luas,isi,berat,kecepatan,suhu. 

 
Semaphore Huruf H s/d N 

Minggu ke IV PBB Jalan di tempat sambil hadap kanan / kiri 

 
Permainan Bola ular 

NOPEMBER 2015 

Minggu ke I PBB Mengulang & melanjutkan pundak kiri tongkat, letak 

 
Sandi Rumput Cara Menghafal dan mengerjakan sandi rumput 

Minggu ke II PBB Mengulang & melanjutkan pundak kiri tongkat, letak 
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Mata Angin Dapat menunjukkan arah mata angin tanpa kompas 

Minggu ke III Pionering Membuat tiang bendera 7 tongkat 

Minggu ke IV Permainan Melodi setek 

DESEMBER 2015 

Minggu ke I PBB Aba – aba menggunakan pluit 

Minggu ke II PUP Sejarah Pramuka 

Minggu ke III Sandi Cina Cara Menghafal dan mengerjakan sandi cina 

Minggu ke IV Permainan Air bersambung 

JANUARI 2016 

Minggu ke I PUP Sejarah Bendera Merah Putih 

Minggu ke II Semaphore Cara mengirim semaphore dengan baik dan benar 

Minggu ke III Morse Morse dengan menggunakan bendera Swiss 

Minggu ke IV Permainan Kertas sekoci 

FEBRUARI 2016 

Minggu ke I PUP Sejarah sumpah pemuda 

Minggu ke II Morse Morse dengan bendera Swiss 

Minggu ke III Menaksir Menaksir lebar sungai 

Minggu ke IV Permainan Tali beregu 

MARET 2016 

Minggu ke I PUP Lambang Negara Indonesia 

Minggu ke II Sandi Jepang Cara Menghafal dan mengerjakan sandi jepang 

Minggu ke III PPPK Apotik hidup 

Minggu ke IV Permainan Balon perut 

APRIL 2016 

Minggu ke I PUP Sejarah lagu Indonesia Raya 

Minggu ke II 
Sandi Udang, 

Inggris 

Cara Menghafal dan mengerjakan sandi udang, 

inggris 

Minggu ke III Halang Rintang Meniti di atas balok / tambang, merayap 

Minggu ke IV Permainan Sepatu seratus 
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MEI 2016 

Minggu ke I PBB Letak, depan, pundak kiri tongkat 

Minggu ke II Pioneering Membuat jembatan kera 

Minggu ke III PPPK Cara menolong korban patah tulang, luka kepala 

Minggu ke IV Sandi Ular Estafet semapore 

JUNI 2016 

Minggu ke I PBB Mengulang materi minggu yang lalu 

Minggu ke II Pioneering Membuat jembatan kera dan gapura 

Minggu ke III PPPK Cara menolong korban patah tulang, luka kepala 

Minggu ke IV Permainan Bola sarung 

 Kegiatan kepramukaan dilaksanakan hari sabtu 

merupakan kegiatan jangka pendek yang bersifat continue. 

Adapun program yang kedua yaitu program jangka panjang 

yang waktu pelaksanaanya bersifat fleksibel maksudnya 

bisa berubah-ubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang 

ada. Seperti : latihan gambungan setiap 6 bulan sekali 

dengan gugus depan sekolah lain, jelajah alam, bakti 

lingkungan dan persami. 

c. Karakter Religius Dalam Pendidikan Pramuka Di MI 

Ma’arif Banyukuning 

Karakter religius dalam pendidikan kepramukaan di 

MI Ma’arif Banyukuning dapat  dikatakan tinggal 

pengembangan saja, karena memang pada dasarnya MI 

Ma’arif Banyukuning ini adalah madrasah, dimana bentuk 

kegiatan keagamaan sudah terintregasi di dalamnya. 

Sehingga kegiatan-kegiatan kepramukaan juga di usahakan 
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selalu memiliki nilai keagamaan yang baik bagi peserta 

didik. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan guru 

kelas tersebutkan bahwa karakter religius pada anak yang 

tertanam dari kegiatan kepramukaan juga sangat 

berpengaruh dalam kegiatan belajar- mengajar di dalam 

kelas. Serta  dirasa adanya perbedaan antara peserta didik 

yang aktif dalam kegiatan kepramukaan dan peserta didik 

yang pasif dalam mengikuti kegiatan kepramukaan.3 

Kegiatan-kegiatan yang bernilai Islami sekecil 

apapun itu sangat perlu diperhatikan dan dibiasakan pada 

setiap kegiatan peserta didik seperti dalam kegiatan 

pramuka berikut: 

a) Kegiatan Berdo’a Sebelum Dan Sesudah 

Melaksanakan Kegiatan. 

Berdo’a merupakan kegiatan keagamaan yang 

berkenaan dengan keimanan terhadap Allah SWT. 

Berdo’a merupakan kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh peserta didik pramuka MI Ma’arif Banyukuning 

sebelum melaksanakan latihan. Kagiatan berdo’a ini 

dilakukan dengan cara terintregrasi dalam upacara 

apel pembuka latihan. Do’a bersama dilakukan 

                                                           
3 Hasil wawancara dengan Guru Kelas  3 MI Ma’arif Banyukuning 

(Bu Anidhoh Wulandani, S.Pd),Jum’at,26 febuari 2016 
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dengan dipimpin oleh pembina upacara setelah 

penyapaian amanat upacara.  

Dalam ajaran islam berdo’a merupakan 

kegiatan wajib, karena seseorang yang berusaha 

tanpa berdo’a itu termasuk orang yang sombong dan 

Allah SWT memperkenankan dan menolong orang 

yang mau berdo’a seperti disebutkan dalam surat Al-

Baqoroh  ayat 186 berikut: 

 اعِالدَّ اةَوَعْدَ بُيْجِأُ بٌيْرِقَ ىنِإِفَ ينِّعَ ىادِبَعِ كَلأََسَ اذَإِ وَ
 انِعَدَ اذَإِ

 

"Dan apabila hambaku bertanya kepadamu 

(Hai Muhammad) tentag aku maka katakanlah 

kepada mereka bahwa aku adalah dekat 

kepadanya dan aku memperkenankan do'a 

orang yang berdo'a kepadaku”. (Al-Baqarah : 

186 )4 

 

Oleh karena itu berdo’a merupakan kegiatan 

yang sangat penting dilakukan dan dibiasakan bagi 

semua peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pramuka di  MI Ma’arif Banyukuning. Serta dengan 

berdo’a inilah kita dapat melihat keagungan Allah 

SWT dalam memberikan jalan kehidupan kepada 

umatnya. 

b) Kegiatan Menciun Tangan Guru  

                                                           
4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,(Bandung: 

Syamil Qur’an,2007),hlm.28 



64 

Mencium tangan merupakan sebuah kegiatan 

yang mencerminkan rasa menghormati bagi orang 

yang lebih tua. Mencium tangan juga mampu 

menjadi sebuah sarana penyampaian rasa kasih 

terhadap keluarga atau orang yang disayangi. 

Mencium tangan menjadi kegiatan wajib yang 

dilakukan peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning. Kegiatan 

mencium tangan ini di laksanakan setelah peserta 

didik selesai mengikuti kegiatan kepramukaan, yaitu 

sebelum peserta didik pulang ke rumah masing-

masing. 

Mencium tangan ini bertujuan untuk 

menanamkan rasa kasih sayang terhadap sesama 

serta rasa menghormati untuk orang yang lebih tua. 

Sikap menghormati kepada yang lebih tua juga 

tertera dalam surat Qs. Al Israa’ ayat 24 yang 

berbunyi: 

لِّ مِنَ الرَّحَْْةِ وَقُلْ رَبِّ ارْحَْْهُمَا كَمَا  وَاخْفِضْ لََمَُا جَنَاحَ الذُّ
 .رَب َّيَانِ صَغِيراً

“Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka 

berdua dengan penuh kesayangan dan 

ucapkanlah, ‘Wahai Tuhanku,kasihilah 
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mereka keduanya, sebagaimana mereka 

berdua telah mendidik aku waktu kecil.”5 

c) Kegiatan Bertukar Salam Dengan Pembina Atau 

Sesama Anggota 

Salam atau sapaan sering kali kita jumpai 

dalam kegiatan kepramukaan, karena memang dalam 

kegiatan kepramukaan terdapat tiga bentuk salam 

yakni salam  biasa, salam janji, dan salam hormat. 

Salam ini menjadi sebuah materi wajib bagi semua 

anggota pramuka. 

Anggota pramuka wajib mengucapkan salam 

terhadap sesama maupun terhadap pembina 

pramuka. 

Dalam ajaran Islampun kita dianjurkan untuk 

saling mengucapkan salam kepada saudara seiman 

dan seagama dengan mengucapkan 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Dan wajib hukumnya bagi orang yang di sapa untuk 

menjawab salam yang diterima. 

Saling memberi salam menjadi sebuah 

kegiatan yang dibiasakan bagi peserta didik di MI 

Ma’arif Banyukuning sebagai bentuk penanaman 

nilai Islami bagi generasi muda. Pengucapan salam 

                                                           
5 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,(Bandung: 

Syamil Qur’an,2007),hlm.284 
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atau kegiatan bertukar salam ini sudah terintregasi 

dengan baik dalam aktifitas peserta didik saat 

melaksanakan kegiatan kepramukaan.  Kegiatan ini 

bertujuan untuk menanamkan rassa kekeluargaan 

dan persahabatan bagi setiap anggota pramuka MI 

Ma’arif Banyukuning.  

 

 

 

d) Kegiatan Sholat Dzuhur Berjama’ah Saat Kegiatan 

Pramuka Mingguan. 

Sholat merupakan bentuk ibadah kepada Allah 

SWT bagi hamba-hambanya. Ibadah sholat ini 

mempunyai batas waktu untuk melaksanakanya. 

Dalam Al-Qur’an disebutkan: 

لاةِ الْوُسْطَى وَقُومُوا لِلََِِّ قاَنتِِيَ حَافِظوُا عَلَ  لَوَاتِ وَالصَّ  ى الصَّ
 

“Peliharalah segala sholat (mu), dan 

(peliharalah) sholat wusthaa. Berdirilah 

karena Allah (dalam sholatmu) dengan 

khusyuk.” (QS.Al Baqarah:238)6 

 

Kegiatan kepramukaan MI Ma’arif 

Banyukuning dilaksanakan pada hari sabtu mulai 

pukul 11.00 sampai dengan 13.00 waktu indonesia 

                                                           
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya,(Bandung: 

Syamil Qur’an,2007),hlm.39 
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bagian barat. Pelaksanaan kegiatan latihan pada jam-

jam inilah yang memberi keuntungan bagi pihak 

sekolah dan pembina untuk dapat menjadi sarana 

penanaman atau pembiasaan kepada peserta didik 

untuk melaksanakan sholat dzuhur berjama’ah. 

Pelakssanaan sholat dzuhur berjama’ah ini 

dilakukan pembina dengan peserta didik di mushola 

maupun di ruang kelas. Pembiasaan sholat dzuhur 

berjama’ah ini diharapkan mampu menimbulkan 

kesadaran peserta didik dimana walaupun sedang 

beraktifitas sholat tetap diutamakan.7 

e) Menjaga kebersihan lingkungan atau tempat latihan 

Dalam ajaran islam menjaga kebersihan 

menjadi suatu kewajiban dan sebuah syarat untuk 

melaksanakan ibadah-ibadah mahdoh. Selain itu 

dasar untuk menjaga kebersihan lingkungan juga 

terdapat dalam Peraturan Daerah Kota Semarang 

tercantum nomor 6 tahun 2012  tentang Pengaturan 

Sampah Kota.8 Hal ini menunjukan bahwa menjaga 

lingkungan tetap bersih adalah kewajiban bersama. 

Dengan menjaga lingkungan tempat latihan 

kegiatan kepramukaan akan membuat peserta didik 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan Kepala Madrasah MI Ma’arif Banyukuning 

(BPK. Tri Ngatino, S.S),Sabtu,3 Maret 2016 

 
8 Peraturan Daerah Nomor 6 Tahun 2012, Lembaran Daerah Kota  

Semarang, Pasal1, ayat (5). 
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merasa nyaman saat melaksanakan kegiatan atau 

menerima materi yang di sampaikan oleh pembina 

pramuka. Dalam kegitan kepramukaanpun kegiatan 

menjaga lingkungan dan alam sekitar sudah tertera 

dalam kode etik gerakan pramuka yakni dasa 

dharma poin kedua yang berbunyi : Cinta alam dan 

kasih sayang sesama manusia. 

Menjaga lingkungan agar bersih dan rapi telah 

menjadi program jangka panjang kegiatan pramuka 

MI Ma’arif Banyukuning dan menjadi suatu 

kebiasaan peserta didik untuk menjaga lingkungan 

agar terlihat bersih. Hal ini tercermin bahwa setiap 

anggota barung atau regu membuang sampah pada 

tempatnya, mengembalikan barang yang telah 

dipakai pada tempatnya, membersihkan lapangan 

seusai kegiatan dan mengambil sampah yang tidak 

pada tempatnya untuk dibuang di tempat sampah. 

f) Mensyukuri Kesehatan Diri 

Bersyukur merupakan bentuk rasa terimakasih 

terhadap Allah SWT. Bersyukur juga merupakan 

cara terbaik untuk memiliki hati yang bersih. Karena 

dengan bersyukur kita mampu menjauhkan diri dari 

sifat iri dan tamak. Kesehatan juga merupakan 

sebuah nikmat yang diberikan Allah SWT bagi 

umatnya. 
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Dalam kegiatan kepramukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning mensyukuri kesehatan diri tercermin 

saat pesera didik mengucapkan kalimat syukur 

Alkhamdulillah, Berpakaian rapi dan bersih, anggota 

atau peserta didik tidak sering izin sakit saat 

kegiatan kepramukaan, menjaga kesehatan badan 

dengan hal kecil seperti mencuci tangan sebelum 

makan. 

Kegiatan diatas dibiasakan agar peserta didik 

mampu menjaga kesehatan diri sendiri dan dapat 

mengerti bahwa kesehatan merupakan kenikmatan 

rizki yang luar biasa harganya. Dalam hadist 

disebutkan : 

ةُ وَالْفَراَغُ. )رواه  حَّ رٌ مِنَ النَّاسِ الصِّ نعِْمَتَانِ مَغْبُ وْنٌ فِيْهِمَا كَثِي ْ
 البخاري(

 

“Dua kenikmatan yang banyak manusia 

menjadi rugi (karena tidak diperhatikan), yaitu 

kesehatan dan waktu luang”. (HR. Al-

Bukhari)9 

 

d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Karakter 

Religius Dalam Pendidikan Kepramukaan Di MI  Ma’arif 

Banyukuning 

                                                           
9 Imam Abu Zakariya bin Syaraf An Nawawi, Riyadhus Sholihin 2, 

ttp.(Darussalam: 2007), hlm.237 
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Gerakan Pramuka bertujuan untuk mendidik 

pemuda-pemudinya supaya menjadi manusia yang kuat 

keyakinan beragamanya10 Untuk menjadikan pemuda dan 

pemudi atau peserta didik yang memiliki keyakinan kuat 

terhadap agamanya (memiliki karakter religius) bukanlah 

suatu hal yang mudah. Untuk merubah tingkah laku, 

perbuatan, atau akhlak seseorang agar menjadi lebih baik 

memerlukan usaha penanganan yang serius dan maksimal. 

Dalam hal ini tentunya ada bebrapa faktor yang 

mempengaruhi pembentukan karakter religius di  MI 

Ma’arif Banyukuning, adapun faktor-faktor tersebut yakni:  

1) Faktor pendukung  

a) Adanya motivasi  dan keteladanan yang baik 

dari pembina prmuka. 

b) Adanya pemberin materi keagamaan dalam 

kegiatan pramuka dan terjadwal dalam program 

kerja jangka pendek (kegiatan pramuka 

mingguan). 

c) Adanya kegiatan-kegiatan yang mendukung 

peserta didik untuk bersikap taat menjalankan 

aturan agama, bersikap santun, bersikap jujur, 

bersikap tanggung jawab, dan mampu bersikap 

bersyukur dalam menjalankan kegiatan 

                                                           
10 Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka 2013Tentang 

Anggaran Dasar Gerakan Pramuka (Semarang: Kwartir Nasional Gerakan 

Pramuka,2014) ,hlm.8 
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pramuka. Kegiatan tersebut berupa: sholat 

dzuhur berjama’ah, membaca do’a sebelum dan 

sesudah memulai kegitan atau pekerjaan, 

menyium tangan saat bersalama kepada kakak 

pembina atau orang yang lebih tua, 

mengucapkan salam saat bertemu, menjawab 

salam saat mendengar salam, mengucapkan 

kalimat thayibah, melaksanakan kegiatan 

dengan wajah tersenyum dan lain sebagainya. 

d) Adanya pembiasaan untuk melaksanakan 

kegiatan-kegiatan diatas dengan baik 

e) Adanya hukuman atau panisment yang 

membangun seperti: menghukum anak yang 

telat dengan membaca istigfar sebanyak waktu 

keterlambatan dengan hitungan waktu 

terlambat/ menit. 

f) Adanya kegiatan pramuka jangka panjang yang 

bernilai keislaman seperti: bakti masyarakat, 

renungan alam, dan persami ramadhan. 

2) Faktor penghambat 

c. Kurangnya sarana penunjang seperti dalam 

pemberian materi keagamaan, seperti buku-

buku keagamaan yang menunjang kegitan 

kepramukaan.  
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d. Kurangnya partisipasi dan kesadaran dari orang 

tua dalam mendukung kegiatan kepramukaan, 

seperti tidak memberi izin saat diadakanya 

persami ramadhan.  

e. Kurangnya minat mengikuti kegiatan 

kepramukaan pada beberapa peserta didik. 

 

 

B. Analisis Data 

Berdasarkan sejumlah data yang telah dikemukakan dalam 

penyajian data yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

penelitian ini, maka sudah jelas tergambar mengenai karakter 

religius dalam pendidikan kepramukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning yang sudah baik namun ada bebrapa yang perlu 

ditingkatkan lagi dan faktor-faktor yang mempengaruhi perlu 

dianalisis. 

Analisis data yang perlu dikemukakan di sini 

diklasifikasikan menjadi tiga bagian pokok, sesuai dengan 

masalah yang penelliti teliti, yaitu: 

1. Kegiatan Kepramukaan Di MI Ma’arif   Banyukuning 

Pelaksnaan kegiatan kepramukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning terlaksana berdasarkan program kerja jangka 

pendek dan jangka panjang yang telah disusun oleh 

pembina dan segenap setaf pendidik di MI Ma’arif 

Banyukuning. Pengaturan materi, waktu pelaksanaan, 

teknis pelaksanaan, metode serta evaluasi telah tersusun di 
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dalamnya. Penyususnan program jangka panjang dan 

jangka pendek ini sesuai dengan Anggaran Rumah Tangga 

Gerakan Pramuka Pasal 19. 

Hal ini, dijelaskan pula oleh pembina pramuka kak 

Galih Mahmuji dalam wawancara pada hari Sabtu13 

Februari 2016. Beliau menjawab “Pelaksanaan kegiatan 

kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning dilaksanakan 

sesuai jadwal program jangka pendek dan program  

jangka penjang yang telah ada. Program yang kami susun 

iniselalu kami kaitkan dengan nilai keislaman atau religius 

ini. Adapun waktu pelaksanaanya yaitu pada jam 11.00 

sampai jam 13.00 waktu pelaksanaan agak lama karena 

kami merutinkan untuk sholat dzuhur bersama-sama.” 

Serta hasil dokumentasi yakni program jangka 

pendek dan jangka panjang gerakan pramuka di MI 

Ma’arif Banyukuning yang terlampir pada lampiran 5. 

2. Karakter Religius Dalam Pendidikan Kepramukaan Di 

MI Ma’arif Banyukuning 

Hasil dari wawancara, observasi, serta dokumentasi 

dalam penelitian selama kurang lebih 2 bulan di Ma’arif 

Banyukuning menunjukan bahwa karakter religius anak 

terlihat dari bebrapa tindakan atau aktifitas anak sebagai 

berikut: 

1) Kegiatan Berdo’a Sebelum Dan Sesudah 

Melaksanakan latihan. 



74 

Berdo’a dipercaya mampu memudahkan dan 

mampu memberi rasa percaya diri kepada seseorang 

sebelum melakukan tindakan. Pelaksanaan berdo’a 

sebelum dan sesudah kegiatan latihan ini sudah 

menjadi kegiatan rutin peserta didik baik saat berada 

di dalam kelas maupun saat latihan kegiatan 

kepramukaan.  

Dipaparkan oleh guru kelas 4 bu Afti 

Tarwiyati, S.Pd karakter religius peserta didik dapat 

terlihat saat mereka sudah terbiasa berdo’a. “karena 

dengan berdo’a ini mampu memberikan efek 

percaya diri pada peserta didik. peserta didik yakin 

bahwa orang yang sudah berdo’a akan menjadi anak 

yang baik dan anak yang baik akan masuk surga”. 

Begitu pula indikator religius adalam observasi di 

nyatakan dalam seberapa terbiasa anak dalam 

berdo’a dan mengingat Tuhan nya, teryata di MI 

Ma’arif Banyukuning ini semua sudah terbiasa untuk 

berdo’a. 

2) Kegiatan Mencium Tangan Pembina. 

Dari uraian data menunjukan terdapat 

hubungan antara aktifitas mencium tangan pembina 

seusai latihan dengan karakter religius. Anak dapat 

dikatakan memiliki Karakter religius apa bila 

mampu menjukan akhlak yang baik bukan hanya 
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kepada Allah SWT namun juga kepada sesama atau 

orang yang lebih tua.  

Kegiatan mencium tangan pembina ini sudah 

menjadi adat istiadat yang tidak tetulis namun sangat 

mengandung nilai yang sangat tinggi. Seperti 

jawaban Pembina Pramuka  MI Ma’arif 

Banyukuning “menghormati kepada bapak atau ibu 

guru, dengan apa? Yang paling mudah dan bernilai 

tinggi ya dengan bersalaman dan mencium tangan 

bapak atau ibu guru.” 

3) Kegiatan Bertukar Salam Dengan Pembina Atau 

Sesama Anggota 

Bertukar sapa mampu menjadi hal yang 

penting dan perlu dilakukan karena dengan bertukar 

sapa dapat mengeratkan tali persaudaraan dan tali 

silaturahmi. Dalam kegiatan kepramukaan kita juga 

mengenal akan macam-macam salam yang wajib 

diucapkan. 

Dalam observasi yang peneliti lakukan di MI 

Ma’arif Banyukuning peneliti menyimpulkan bahwa 

mencium tangan kepada pembina maupun kepada 

guru telah membudaya atau menjadi kebiasaan. Hal 

ini juga di sampaikan Kepala Madrasah daalam 

wawancara yang peneliti lakukan. 
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4) Kegiatan Sholat Dzuhur Berjama’ah Saat Kegiatan 

Pramuka Mingguan. 

kegiatan sholat bejama’ah memiliki nilai 

religius yang sangat tinggi. Di tengah kegiatan 

latihan kepramukaan kepala madrasah memberikan 

waktu khusus untuk istrahat dan sholat dzuhur 

bersama. Hal ini merupakan bentuk upaya dlam 

menanamkan nilai religius pada diri peserta didik. 

Hasil observasi yang peneliti lakukan 

pembiasaan sholat berjama’ah ini telah menjadi 

suatu yang membudaya atau kebiasaan dilihat 

dengan kesadara peserta didik untuk langsung 

mengambil air wudhu setelah dibubahkan oleh 

pembina dan tidak ada yang duduk-duduk maupun 

bermain. 

5) Menjaga kebersihan lingkungan atau tempat latihan. 

Dari penyajian data menjaga kebersihan 

lingkungan merupakan salah-satu bentuk keimanan 

terhadap Allah SWT. Hal ini telah mencrminkan 

bahwa karakter religius dapat tertanam melalui hal-

hal kecil seperti membuang sampah pada tempatnya, 

yang mana hal ini telah menjadi kebiasaan atau 

membudaya bagi peserta didik khususnya bagi 

anggota pramuka di MI Ma’arif Banyukuning, serta 

merapikan tempat seusai latihan, memungut sampah 
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yang bukan pada tempatanya dan membuangnya di 

tempat sampah. 

6) Mensyukuri Kesehatan Diri 

Menjaga kesehatan diri berarti mensyukuri 

nikmat yang telah Allah SWT berikan kepada kita. 

Dengan menjaga badan kita tetap sehat itu berarti 

kita telah menjaga apa yang telah Allah SWT 

berikan kepada kita. 

Sikap menerima, bersyukur dan menjaga 

merupakan sikap yang Allah SWT cintai.hai ini jelas 

telah memberikan pelajaran kepada kita 

bahwakarakter religius dapat tertanam hanya dengan 

merawat diri kita agar tetap sehat. Peserta didik di 

MI Ma’arif Banyukuning memiliki karakter yang 

baik karena mampu menjaga badan tetap sehat. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan 

Karakter Religius Dalam Pendidikan Kepramukaan Di 

MI  Ma’arif Banyukuning. 

Penanaman karakter merupakan upaya yang 

dilakukan dunia pendidikan nasional untuk membentengi 

masyarakat indonesia agar tidak terpengaruh dengan dunia 

moderen seperti saat ini. Penanaman karakter dalam 

bangku sekolah menjadi sasaran karena dengan 

menanamkan sedini mungkin pemerintah berharap generasi 

muda mampu menjdi generasi penerus bangsa yang 
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berkarakter. Ada dua  faktor mempengarui proses ini, 

yaitu: 

Faktor pendukung 

a. Adanya motivasi  dan keteladanan yang baik dari 

pembina prmuka.  

Hal ini tercermin pada saat Pembina penyampaikan 

materi dengan baik dan dapat menarik meminat peserta 

didik. Serta penggunanaan metode pengajaran yang 

interaktif yang tertera dalam hasil dokumentasi dan 

hasil observasi proses pelaksanaan kegiatan 

kepramukaan. 

b. Adanya pemberin materi keagamaan dalam kegiatan 

pramuka dan terjadwal dalam program kerja jangka 

pendek (kegiatan pramuka mingguan). 

Pemberian materi keagamaan sangat membantu 

penanaman karakter religius kepada peserta didik.  

c. Adanya kegiatan-kegiatan yang mendukung peserta 

didik untuk bersikap taat menjalankan aturan agama, 

bersikap santun, bersikap jujur, bersikap tanggung 

jawab, dan mampu bersikap bersyukur dalam 

menjalankan kegiatan pramuka. Kegiatan tersebut 

berupa: sholat dzuhur berjama’ah, membaca do’a 

sebelum dan sesudah memulai kegitan atau pekerjaan, 

menyium tangan saat bersalama kepada kakak pembina 

atau orang yang lebih tua, mengucapkan salam saat 



79 

bertemu, menjawab salam saat mendengar salam, 

mengucapkan kalimat thayibah, melaksanakan 

kegiatan dengan wajah tersenyum dan lain sebagainya. 

Hal ini menjadi target utama dalam pelaksanaan 

kegiatan kepramukaan disertai implementasi 

penanaman karakter religius dalam pendidikan 

kepramukaan. Hal ini selaras dengan program kerja, 

pelaksanaan dan hasil wawancara dengan kepala 

sekolah. 

d. Adanya pembiasaan untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan diatas dengan baik 

bentuk pelakasanaan degan baik ditandai dengan sudah 

terbiasanya peserta didik melakukan kegiatan-kegiatan 

yang Islami bahka sangsi yang diterima juga 

menngunakan sangsi yang Islami. 

c. Adanya hukuman atau panisment yang membangun 

seperti: menghukum anak yang telat dengan membaca 

istigfar sebanyak waktu keterlambatan dengan 

hitungan waktu terlambat/ menit. Bentuk hukuman 

dengan cara Islami yang dimaksud adalah bila anak 

melanggar suatu aturan maka anak tersebut hsrus 

mengucap astagfirullah haladzim atua kalimat tayibah 

yang lain, bukan pada kekrasan fisik.  

e. Adanya kegiatan pramuka jangka panjang yang 

bernilai keislaman seperti: bakti masyarakat, renungan 
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alam, dan persami ramadhan. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan tahunan yang perlu dilakukan sebagai 

pengalaman dan pembelajaran kepada peserta didik 

secara langsung. 

 

 

 

Faktor penghambat 

Faktor penghambat ini muncul apabila : 

a. Kurangnya sarana penunjang seperti dalam 

pemberian materi keagamaan, seperti buku-buku 

keagamaan yang menunjang kegitan 

kepramukaan. Ketrebatasan ini bukan menjadi 

masalah yang berarti sebab melihat Pembina 

pramuka yang mana keduanya merupakan 

lulusan dari pondok salafi. 

b. Kurangnya partisipasi dan kesadaran dari orang 

tua dalam mendukung kegiatan kepramukaan, 

seperti tidak memberi izin saat diadakanya 

persami ramadhan. Hal ini sangat 

memprikhatinkan melihat bahwa kegiatan 

kepramukaan ialah kegiatan yang banyak 

mengandung hal-hal positif dalam perkembangan 

peserta didik. 
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c. Kurangnya minat mengikuti kegiatan 

kepramukaan pada beberapa peserta didik. Hal 

ini disebabkan waktu pelaksanan kegiatan 

kepramukaan adalah waktu dimana peserta didik 

telah lelah dna tenaga yang telah abis etelah 

melakukan kegiatan belajar di kelas. 

 

 

 

C. Keterbatasan Penelitian 

Upaya pelaksanaan penanaman karakter religius dalam 

pendidikan kepramukaan bukanlah suatu hal yang mudah.  

Menilai perbuatan, akhlak, karakter seseorang memerlukan waktu 

dan upaya yang mendalam, hal inilah yang menjadi keterbatasan 

penelliti dalam melaksanakan penelitian.  

Serta penelitian ini difokuskan pada karekter religius dalam 

pendidikan kepramukaan di MI Ma’arif Banyukuning tahun 

205/2016. Penelitian ini menggunakan data kualitatif. Adapun 

data kualitatif diperoleh dari observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Peneltian ini kiranya terbatas pada keterangan 

secara kualitatif yang belum mampu atau terlewat oleh penelliti 

hal ini penelliti sadari betul sebagai keterbatasan penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

   

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

karakter religius dalam pendidikan keprmukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Bahwa pelaksanaan kegiatan kepramukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning terdiri dari dua program yakni program 

jangka pendek dan program jangka panjang.. Kegiatan 

ekstrakulikuler kepramukaan ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu pada jam 11.00 s/d 13.00 WIB. Anggota pramuka 

MI Ma’arif Banyukuning berjumlah 80 peserta didik.  

2. Bahwa Pendidikan kepramukaan dapat kita jadikan sebagai 

media atau tempat pengembangan dan penanaman karakter 

pada diri peserta didik khususnya dalam bidang keagamaan 

atau religius. Karakter religius dalam pendidikan 

kepramukaan di MI  Ma’arif Banyukuning dapat kita lihat 

dan contoh mulai dari kegiatan-kegiatan pembiasaan 

berikut: 

1) Kegiatan berdo’a sebelum dan sesudah 

melaksanakan kegiatan.  

2) Kegiatan Mencium Tangan Pembina. Kegiatan 

Bertukar Salam Dengan Pembina Atau Sesama  
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3) Kegiatan Sholat Dzuhur Berjama’ah Saat Kegiatan 

Pramuka Mingguan. Menjaga kebersihan lingkungan 

atau tempat latihan 

4) Menjaga lingkungan agar tetap bersih Mensyukuri 

Kesehatan Diri 

3. Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan 

karakter religius dalam pendidikan kepramukaan di MI  

Ma’arif Banyukuning yakni faktor pendukung dan faktor 

penghambat. Dimana kedua faktor ini sangat berperan 

penting guna ter ciptanya generasi penerus yang 

berkarakter relgius. Adapun penjabaran kedua faktor 

tersebut sebegai berikut:  

B. Saran 

1. Dengan penelitian ini tentunya pihak sekolah telah 

mengetaui apa-apa saja yang baik untuk dikembangkandan 

terus dipertahankan dan apa-apa saja yang perlu dibenahi 

dan perlu di evaluasi. Sepertihalnya berdo’a, mencium 

tangan , menjaga kebersihan lingkungan, sholat tepat 

waktu, saling sapa, dan menjaga kesehatan diri adalah 

contoh hal-hal kecil yang harus terus ditanamkan dan 

dibiasakan kepada diri peserta didik.sehingga nantinya 

bentuk karakter yang terbentuk memang sudah mendarah 

daging. Namun hal seperti, kurangnya respon orang tua 

wali dan lingkungan masyarakat perlu dijadikan renungan 

dan dicari solusinya gara orang tua wali dan masyarakat 
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mampu mempercayai bahwa pendidikan kepramukaan 

memang mempunyai pengaruh yang baik bagi 

pembentukan karakter pada diri peserta didik. 

2. Kegiatan pendidikan kepramukaan di MI Ma’arif 

Banyukuning telah terjadwal dan terlaksana denga baik, 

namun alangkah lebih baiknya bila peserta didik yang 

memiliki prestasi dan karakter religius yang baik diberi 

apresiasi sebagai pancingan kepada teman-temanya agar 

dapat bersemangat menjadi yang untuk menjadi yang 

terbaik. Serta menginofasi tanda-tanda kecakapan umum 

atau khusus yang bersifat religius seperti mengadakan uji 

TKK dan TKU untuk katagori karakter religius  tanda 

kecakapan umum atau khusus yang mencerminkan sikap 

religius. Dengan beberapa tanda yakni, tanda kecakapan 

adzan, tanda kecakapan sholat, tanda kecakapan halan do’a 

do’a dan lain sebagainya. 

3. Faktor yang masih menjadi  masalah atau hambatan dalam 

pelaksanaan penanaman serta pengembangan karakter 

religius dalam pendidikan kepramukaan perlu untuk 

diperhatikan dan diambil tindakan supaya nantinya 

penanaman karakter religius mampu berjalan dnegan baik. 

Seperti membuat surat pemberiatuan kepada orang tua wali 

guna mamberi tahu manfaat maupun makn adibalik 

kegiatan kepramukaan terlaksana.  
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